










Pembelajaran yang cenderung monoton (berpusat pada guru) membuat siswa 
kurang mengerti dan kurang berminat mengikuti pembelajaran serta siswa merasa 
jenuh dan bosan dalam pembelajaran di kelas. Maka yang terjadi di kelas adalah 
sebagian siswa hanya duduk, diam, mendengarkan dan mencatat materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru tanpa berusaha memahami dan mengerti dengan apa 
yang disampaikan oleh guru. Hal ini menjadikan  hasil belajar siswa dalam  
pembelajaran matematika  tidak sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. Salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share. Dengan penggunaan model pembelajaran ini 
diharapkan bisa membantu siswa memahami materi bangun datar dan meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa khususnya pada materi bangun datar. 
Berangkat dari permasalahan di atas, maka secara umum permasalahan yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hasil belajar matematika siswa 
pada pokok bahasan bangun datar setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share di kelas VII-1 SMP Negeri 1Angkola Timur? dan tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika pada 
pokok bahasan bangun datar melalui model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share di kelas VII-1 SMP Negeri 1Angkola Timur. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Angkola Timur dengan desain 
penelitian tindakan kelas jenis kolaboratif. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
dengan bentuk siklus berulang yang di dalamnya terdapat empat tahapan utama 
kegiatan yaitu, perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi, dan seterusnya 
sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share yang 
dilakukan, maka diperoleh peningkatan hasil belajar matematika siswa pada pokok 
bahasan bangun datar di kelas VII-1 SMP Negeri 1Angkola Timur pada setiap siklus. 
Hasil penelitian yang membuktikan adanya peningkatan hasil belajar matematika 
siswa adalah sebagai berikut: terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas. Dimana pada 
tes kemampuan awal diperoleh rata-rata kelas yaitu 57,11; rata-rata kelas pada siklus 
I pertemuan ke-1 adalah 64,97; rata-rata kelas siklus I pertemuan ke-2 adalah 73,24; 
rata-rata kelas siklus II pertemuan ke-1 adalah 75,15 dan rata-rata kelas siklus II 
pertemuan ke-2 adalah 80. Kemudian terjadi peningkatan persentase ketuntasan 
belajar siswa yaitu terdapat 21 orang siswa yang tuntas dengan persentase 61,76 % 
pada tes kemampuan awal, 24 orang siswa yang tuntas dengan persentase 70,59 % 
pada tes siklus I pertemuan ke-1, 25 orang siswa yang tuntas dengan persentase 73,53 
% pada siklus I pertemuan ke-2, 27 orang siswa yang tuntas dengan persentase 79,41 
% pada tes siklus II pertemuan ke-1 dan pada siklus II pertemuan ke-2 terdapat 29 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Slameto, “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan.1 
Dari pengertian diatas, bahwa belajar merupakan proses perubahan 
tingkah laku seseorang dari sebelumnya tidak mengetahui menjadi mengetahui, 
dari sebelumnya tidak memahami menjadi paham, dengan demikian bahwa setiap 
orang sangat membutuhkan belajar agar tingkah lakunya dapat berubah  ke arah 
yang lebih baik. 
Dalam proses pembelajaran, setiap guru selalu mengharapkan perubahan 
dari siswa, sebab jika siswa tidak menunjukkan perubahan setelah mengalami 
proses belajar, hal tersebut dapat dikategorikan guru tidak berhasil dalam proses 
belajar dimaksud. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memajukan perubahan 
dalam pembelajaran khususnya pembelajaran matematika adalah peranan seorang 
guru. Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tanggung jawab untuk 
                                               




melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 
perkembangan siswa. Guru haruslah menguasai materi yang akan diajarkan dan 
bagaimana cara mengajarkannya agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik. Di samping itu guru harus menguasai metode yang tepat pada materi yang 
diajarkan. Dengan demikian guru selalu berusaha dalam meningkatkan kualitas 
mengajarnya, berupaya agar hasil belajar siswanya meningkat dari waktu ke 
waktu. 
Guru sebagai pengajar mempunyai tanggung jawab yang besar dalam 
proses kegiatan belajar siswa disekolah. Ini berarti bahwa setiap guru harus 
mengetahui hasil belajar setiap siswa. Guru matematika juga seharusnya berupaya 
meningkatkan hasil belajar matematika siswanya. 
Dalam buku Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Russel mendefinisikan 
bahwa matematika sebagai suatu studi yang dimulai dari pengkajian bagian-bagian 
yang sangat dikenal menuju arah yang tidak dikenal. Arah yang tidak terkenal itu 
tersusun baik (konstruktif), secara bertahap menuju arah yang rumit (kompleks) 
dari bilangan bulat kebilangan pecahan, bilangan real kebilangan kompleks, dari 
penjumlahan dan perkalian ke differensial dan integral, dan menuju matematika 
yang lebih tinggi.2 
Secara singkat matematika merupakan mata pelajaran yang melatih anak 
untuk berpikir rasional, logis, cermat, jujur dan sistematis. Pola pikir yang 
                                               
2 Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2010), hal.108. 
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demikian sebagai suatu yang perlu dimiliki siswa sebagai bekal dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Berdasarkan observasi awal penelitian di kelas VII-1 SMP Negeri 1 
Angkola Timur, hasil belajar matematika siswa belum sesuai dengan yang 
diharapkan khususnya pada materi bangun datar. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari pengalaman Ibu Lindawati, S.Pd selaku guru matematika di kelas VII-1 
mengatakan bahwa terdapat 60 % siswa kelas VII-1 memiliki kemampuan 
memecahkan masalah mengenai bangun datar yang masih sangat rendah dan rata-
rata nilai yang diperoleh siswa pada materi bangun datar adalah 60.3 Ini 
disebabkan karena guru kurang tepat dalam memilih strategi, pendekatan, teknik 
dan model pembelajaran yang menarik dan dapat membangun minat terhadap 
matematika. Dalam proses pembelajaran cenderung monoton (berpusat pada guru) 
sehingga membuat siswa kurang mengerti dan kurang berminat mengikuti 
pembelajaran, siswa merasa jenuh dan bosan. Maka yang terjadi di kelas adalah 
sebagian siswa hanya duduk, diam, mendengarkan dan mencatat materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru tanpa berusaha memahami dan mengerti dengan apa 
yang disampaikan oleh guru. Hal ini menjadikan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Untuk mencapai hasil belajar matematika yang sesuai dengan yang 
diharapkan perlu disusun model pembelajaran dan dicarikan alternatif yang dapat 
                                               




memperbaiki pembelajaran matematika. Salah satu alternatifnya yakni model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 
Model pembelajaran think pair share adalah merupakan salah satu tipe 
dari model pembelajaran kooperatif. Dalam buku Trianto, Arends menyatakan 
bahwa think pair share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi 
suasana pola diskusi kelas. Model pembelajaran Think Pair Share atau berpikir 
berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siwa.4 
Aktivitas pembelajaran kooperatif tipe think pair share menekankan pada 
kesaradaran siswa perlu belajar berpikir memecahkan masalah. Belajar untuk 
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan serta saling memberitahukan 
pengetahuan, konsep keterampilan tersebut kepada siswa yang membutuhkan dan 
setiap siswa merasa senang menyumbangkan pengetahuannya kepada anggota lain 
kepada kelompok. 
Dalam memperkenalkan dan menerapkan model pembelajaran ini, 
diharapkan kegiatan pembelajaran akan dapat meningkatkan pengetahuan siswa 
dalam bidang studi matematika khususnya pada materi bangun datar. Sehingga 
siswa lebih aktif dalam belajar serta hasil belajar matematika siswa dapat 
meningkat sesuai yang diharapkan. 
                                               
4Trianto, Mendesain Model Pembelajaran inovatif, Progresif: Konsep, Landasan dan 




Dari uraian latar belakang di atas, penulis mencoba menawarkan solusi 
untuk permasalahan di atas melalui pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan 
menerapkan suatu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Dalam 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, guru sebagai pelaksana tindakan dan 
penulis sebagai observer. Maka penulis ingin mengetahui apakah dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share di kelas VII SMP Negeri 1dapat 
ditingkatkan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan 
judul: ”Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa pada Pokok Bahasan 
Bangun Datar Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 
Pair Share Kelas VII-1 SMP Negeri 1Angkola Timur”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas penulis mengidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Guru kurang tepat dalam memilih strategi, pendekatan, teknik dan model 
pembelajaran yang menarik dan dapat membangun minat dalam matematika.  
2. Banyaknya siswa yang kurang berminat mempelajari matematika. 
3. Kegiatan pembelajaran cenderung monoton (berpusat pada guru), sehingga 
membuat siswa merasa jenuh dan bosan, serta tidak bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran.  
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4. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam pembelajaran matematika belum 
sesuai yang diharapkan. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat bahwa luasnya cakupan masalah yang teridentifikasi dalam 
latar belakang, maka masalah dibatasi pada Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika Siswa melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
pada Pokok Bahasan Bangun Datar di Kelas VII-1 SMP Negeri 1Angkola Timur. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada pokok 
bahasan bangun datar kelas VII-1 SMP Negeri 1Angkola Timur?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan pokok 
diatas, yaitu: untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika pada pokok 
bahasan bangun datar melalui model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 




F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Bagi siswa, dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share diharapkan siswa dapat berinteraksi lebih aktif dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa. 
2. Bagi guru, penerapan model pembelajaran think pair share di jadikan salah 
satu alternatif pembelajaran matematika. 
3. Bagi sekolah, diharapkan menjadi salah satu masukan dalam bahan kontribusi 
untuk peningkatan kualitas sekolah kelas VII-1 SMP Negeri 1 Angkola Timur 
dalam rangka meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
4. Bagi peneliti, hasil dari perangkat penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan untuk menerapkan penggunaan model pembelajaran think pair 
share pada pokok bahasan yang lain dan dapat dikembangkan untuk penelitian 











A. Kajian Teori 
1. Pengertian Belajar 
Sebagai landasan penguraian mengenai apa yang dimaksud dngan 
belajar, terlebih dahulu dikemukakan beberapa defenisi belajar:1  
a. Higard dan Bower, dalam buku Theories of learning 
mengemukakan,” Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah 
laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh 
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana 
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan, atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan 
sebagainya). 
b. Gagle, dalam buku The condition of learning menyatakan bahwa 
“Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi 
ingatan mempengaruhi siswa”. Sedemikian rupa sehingga 
perbuatannya (performancenya) berubah dari waktu sebelum ia 
mengalami situasi itu kewaktu sesudah ia mengalami situasi tadi. 
c. Witherington, dalam buku educational phychology 
mengemukakan, “belajar adalah suatu perubahan didalam 
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari 
pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian 
atau suatu pengertian”. 
 
Selanjutnya, ada yang mendefenisikan: “Belajar adalah berubah”. 
Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah 
laku. Jadi belajar akan membawa perubahan pada individu-individu yang 
belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan penambahan ilmu pengetahuan, 
                                               





tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, 
minat, watak, penyusaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek organisme 
dan tingkah laku pribadi seseorang.2 
Skinner mengutip dari Muhibbin Syah, seperti yang dikutip Barlow 
dalam bukunya Educational Psychology: The Teaching-Leaching Process, 
berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah 
laku) yang berlangsung secara progresif. Pendapat ini diungkapkan dalam 
pernyataan ringkasnya, bahwa belajar adalah : “...a process of progressive 
behavior adaption”.3 
Hintzman dalam bukunya The Psychology of Learning and Memory 
yang dikutip dari Muhibbin Syah berpendapat bahwa “Learning is a Change 
in Organism due to Experience which Can Affect the Organism’s Behavior” 
(belajar adalah sutu perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia 
atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah 
laku organisme tersebut). Jadi, dalam pandangan Hintzman, perubahan yang 
ditimbulkan oleh pengalaman tersebut bari dapat dikatakan belajar apabila 
mempengaruhi organisme.4 
Berdasarkan beberapa defenisi tentang belajar yang dipaparkan diatas, 
pada umumnya para ahli melihat belajar sebagai suatu proses. Proses yang 
                                               
2 Sardiman A.M, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 
2003), hal. 21. 
3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2004), hal. 64. 




dimaksud adalah proses perubahan tingkah laku yang berarti seseorang itu 
setelah belajar akan mengalami perubahan. Perubahan yang dimaksud adalah 
perubahan tingkah laku, baik itu aspek pengetahuan, keterampilan maupun 
sikap. Misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi 
terampil dan lain-lain. 
2. Hakikat Belajar Matematika 
a. Pengertian Belajar Matematika 
Kebanyakan orang menganggap bahwa matematika adalah bidang 
menghitung. Namun, ahli matematika memandang perhitungan hanyalah 
alat dalam matematika yang sesungguhnya, yang melibatkan pemecahan 
soal matematika dan pemahaman struktur dan pola dalam matematika. 
Tujuan para guru untuk instruksi matematika mereka akan merefleksikan 
apa yang mereka anggap penting dalam matematika dan pendapat mereka 
tentang cara terbaik bagi murid untuk mempelajari matematika.5 
Hakikat matematika merupakan ilmu yang membantu manusia 
dalam mengembangkan berbagai studi yang penting, dan mempunyai 
kekuatan untuk memecahkan teka-teki serta masalah yang dihadapi 
manusia. 
Hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitas mental untuk 
memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol, kemudian 
diterapkannya pada situasi nyata. Menurut Schoenfeld yang dikutip dari 
                                               




Hamzah B. Uno mendefenesikan bahwa belajar matematika berkaitan 
dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam membuat keputusan 
untuk memecahkan masalah. Matematika melibatkan pengamatan, 
penyelidikan, dan keterkaitannya dengn fenomena fisik dan sosia.6 
Dalam buku Hamzah B. Uno, Gagne mengemukakan delapan tipe 
belajar yang dilakukan secara procedural atau hirarki dalam belajar 
matematika. Kedelapan tipe belajar tersebut, yakni (1) belajar sinyal 
(signal learning), (2) belajar stimulus respons (stimulus-response 
learning), (3) belajar merangkai tingkah laku (behavior chaining 
learning), (4) belajar asosiasi verbal (verbal chaining learning), (5) 
belajar diskriminasi (discrimination learning), (6) belajar konsep (concept 
learning), (7) belajar aturan (rule learning), dan (8) belajar memecahkan 
masalah (problem solving learning).7 
Menurut Piaget dalam buku Hamzah B. Uno, perkembangan 
intelektual terjadi secara pasti dan spontan. Sedangkan anak yang belajar 
matematika sifatnya  fleksibel, tidak tergantung pada umurnya. Dapat 
dipahami bahwa piaget tidak sependapat jika belajar matematika 
dipandang sebagai suatu proses yang terbatas, yaitu lebih dipacu kearah 
spontanitas terbatas untuk masalah tunggal. Ini disebabkan adanya 
                                               
6 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 130. 




struktur kognitif anak yang merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan 
dalam belajar matematika.8 
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang disengaja, 
terdapat dalam diri seseorang yang relatif menetap sebagai hasil dari 
sebuah pengalaman. Sejalan dengan itu, bahwa matematika timbul karena 
pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. 
Menurut Brunner yang dikutip dari Hamzah B. Uno menyatakan 
bahwa persoalan inti dari belajar memecahkan masalah matematika 
terletak pada bagaimana informasi yang didapatkan disimpan di dalam 
memori sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil (retrieved) pada saat 
diperlukan. Saat yang dimaksud adalah ketika seseorang dihadapkan pada 
situasi atau permasalahan yang polanya baru.9  
Mengingat matematika memilki beberapa unit yang satu sama lain 
berhubungan, maka yang penting kemampuan seseorang dalam 
memecahkan masalah matematika, hal ini didasarkan pada pemikiran 
bahwa matematika merupakan salah satu jenis materi ilmu ide abstrak. 
Jenis materi ilmu ide abstrak ini memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan materi ilmu lainnya. Dalam hal ini, matematika menuntut 
kemampuan penalaran dalam mempelajarinya, dalam konteks ini belajar 
                                               
8 Ibid., hal. 131. 




matematika secara keseluruhan merupakan belajar memecahkan 
masalah.10 
b. Tujuan Belajar Matematika 
Tujuan belajar matematika yaitu agar siswa memiliki kemampuan 
memahami konsep, mengajak memainkan kemampuan berpikir siswa agar 
mampu mengkonstruksi pelajaran matematika itu dalam kehidupan sehari-
hari, memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
Secara umum tujuan belajar matematika di sekolah dapat 
digolongkan menjadi : 
1) Tujuan yang bersifat formal, menekankan kepada menata penalaran 
dan membentuk kepribadian siswa. 
2) Tujuan yang bersifat material menekankan kepada kemampuan 
memecahkan masalah dan menerapkan matematika.11 
Secara lebih terinci, tujuan pembelajaran matematika dipaparkan 
pada buku standar kompetensi mata pelajaran matematika sebagai berikut: 
1) Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, 
misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, 
menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi. 
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2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, 
dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, 
rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 
3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, 
grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.12 
c. Kegunaan Belajar Matematika 
Adapun kegunaan pembelajaran matematika yaitu; 
mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan 
menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari melalui materi pengukuran dan geometri, aljabar dan 
trigonometri serta mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan 
gagasan dengan bahasa model matematika yang dapat berupa kalimat dan 
persamaan matematika, diagram, dan grafik.13 
3. Hasil Belajar  
Untuk menyatakan bahwa suatu proses pembelajaran dapat diatakan 
berhasil. Setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan 
filsafatnya. Namun, untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman 
pada kurikulum yang berlaku pada saat ini yang telah disempurnakan, antara 






lain bahwa “suatu proses pembelajaran tentang suatu bahan pengajaran 
dinyatakan berhasil apabila tujuan intruksional khusus (TIK)nya dapat 
tercapai”.14 
Setiap proses pembelajaran selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah 
yang dihadapi adalah sampai ditingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah 
dicapai. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan suatu proses mengajar. 
Itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf. Tingkatan keberhasilan tersebut 
adalah sebagai berikut:15  
a. Istimewa/ Maksimal 
Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat dikuasai oleh 
siswa. 
b. Baik Sekali/ Optimal 
Apabila sebagaian besar (76 % s/d 99 %) hasil pelajaran yang diajarkan 
dapat dikuasai oleh siswa. 
c. Baik / Minimal 
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60 % s/d 75 % saja 
dikuasai oleh siswa. 
d. Kurang 
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60 % dikuasai oleh 
siswa. 
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Proses belajar mengajar akan menghasilkan hasil belajar. Namun 
harus juga diingat, meskipun tujuan pembelajaran itu dirumuskan secara jelas 
dan baik, belum tentu hasil pengajaran yang diperoleh mesti optimal. Karena 
hasil yang baik itu dipengaruhi oleh komponen-komponen yang lain, dan 
terutama bagaimana aktivitas siswa sebagai subjek belajar.16 
Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai 
tujuan pengajaran. Sedangakan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.17 
Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan tingkah laku. 
Bagaimana bentuk tingkah laku yang diharapkan berubah itu dinyatakan 
dalam perimusan tujuan intruksional. Hasil belajar atau perubahan tingkah 
laku yang diharapkan itu meliputi tiga aspek, yaitu: pertama, aspek kognitif, 
meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan dan 
perkembangan keterampilan/ kemampuan yang diperlukan menggunakan 
pengetahuan tersebut, kedua, aspek afektif, meliputi perubahan-perubahan 
dalam segi sikap mental, perasaan dan kesadaran, dan ketiga, aspek 
psikomotor, meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk tindakan 
motorik.18 
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Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika merupakan hasil 
kegiatan dari belajar matematika dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat 
dari perlakuan atau pembelajaran yang dilakukan siswa. Atau dengan kata 
lain, hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika merupakan apa yang 
diperoleh siswa dari proses dari belajar matematika. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama 
yakni faktor dari lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama 
kemampuan yang dimilikinya, seperti inteligensi dan minat. Sedangkan faktor 
yang datang dari luar diri siswa diantaranya adalah guru, fasilitas pengajaran 
dan lingkungan.19 
Dalam buku Ahmad Sabri, Caroll berpendapat bahwa hasil belajar 
siswa dipengaruhi oleh lima faktor yaitu: 
1) Bakat belajar. 
2) Waktu yang tersedia untuk belajar. 
3) Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran. 
4) Kualitas pengajaran. 
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5. Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share  
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share  
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 
dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skill) 
sekaligus keterampilan sosial (social skill) termasuk interpersonal skill.21 
Para pelajar mempelajari mata pelajaran dengan teman sejawatnya 
untuk memberikan bantuan, umpan balik, penguatan dan dukungan. Para 
pelajar diharapkan untuk berinteraksi dengan orang lain, membagi 
gagasan dan material pembelajaran, mendukung dan mendorong prestasi 
pelajar. Menjelaskan secara lisan dan mengelaborasi konsep dan srategi 
pembelajaran dan memberikan tanggungjawab kepada setiap pelajar. 
Kelompok pembelajaran kooperatif cendrung dibentuk dalam 
ukuran dari dua sampai enam orang pelajar.22 Anggota dari suatu 
kelompok pembelajaran seharusnya duduk berdekatan hanya untuk dapat 
membagi materi pembelajaran dan membicarakannya kepada yang lain 
secara baik dan memelihara kontak mata dengan semua kelompoknya. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan 
salah satu model pembelajaran kooperatif sederhana yang memiliki 
prosedur secara eksplisit sehingga dapat disosialisasikan dan digunakan 
sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika di sekolah.  
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Think Pair Share merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman dan kawan-kawannya 
dari Universitas  Maryland yang mampu mengubah asumsi metode resitasi 
dan diskusi perlu diselenggarakan dalam seting kelompok kelas secara 
keseluruhan. Tipe ini memberikan kepada para siswa waktu untuk berpikir 
dan merespon serta saling bantu satu sama lain.23 
Model pembelajaran Think Pair Share atau “saling bertukar pikiran 
secara berpasangan”, merupakan struktur pembelajaran kooperatif yang 
dapat meningkatkan  partisipasi siswa dan relatif mudah diterapkan di 
kelas. Selain itu, strategi ini juga merupakan cara yang efektif dan mudah 
meningkatkan daya pikir siswa, serta merespon sebagai salah satu cara 
yang dapat membangkitkan bentuk partisipasi siswa.24 
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, guru 
sangat berperan penting untuk membimbing siswa melakukan diskusi, 
sehingga terciptanya suasana belajar yang lebih hidup, aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan. Dengan demikian jelas bahwa melalui model 
pembelajaran Think Pair Share, siswa secara langsung dapat memecahkan 
masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan saling 
membantu antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan diskusi 
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serta mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi 
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.                                                                                                    
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share adalah sebagai berikut:25   
1. Guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang ingin 
dicapai. 
2. Siswa diminta untuk berpikir tentang topik  permasalahan yang 
disampaikan guru secara individual. 
3. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok dua 
orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang 
topik tadi. 
4. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan 
mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) 
dengan seluruh siswa dikelas. 
5. Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para 
siswa. 
6. Guru member kesimpulan. 
7. Penutup. 
                                               




c. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 
Kelebihan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share adalah 
sebagai berikut:  
a. Dapat mengembangkan pemikiran siswa dan menyatukan aspek-aspek 
kognitif dan aspek-aspek sosial dalam pembelajaran. 
b. Dapat menumbuhkan keterlibatan dan keikutsertaan siswa dengan 
memberikan kesempatan terbuka pada siswa untuk berbicara dan 
mengutarakan gagasannya sendiri dan memotivasi siswa untuk terlibat 
percakapan dalam kelas. 
c. Dapat digunakan untuk menganalisis proses berfikir siswa dan 
mempelajari keterampilan berkomunikasi. 
d. Jika dilakukan secara berkelompok, diskusi dapat memadukan 
bebarapa pendapat dan pemikiran dalam menentukan langkah-langkah 
penyelesaiaan masalah. 
e. Dapat meningkatkan berfikir kritis dan bersikap terbuka, artinya mau 
menerima pendapat orang lain dan menerima kebenaran atas dasar 
kenyataan.26 
d. Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 
Adapun kelemahan model Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Think Pair Share belum banyak diterapkan di sekolah. 
                                               




2. Sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan guru, waktu 
pembelajaran berlangsung guru melakukan intervensi secara 
maksimal. 
3. Menyusun bahan ajar setiap pertemuan  dengan tingkat kesulitan yang 
sesuai dengan taraf berpikir anak. 
4. Mengubah kebiasaan siswa belajar dari yang dengan cara 
mendengarkan ceramah diganti dengan belajar berpikir memecahkan 
masalah secara berkelompok, hal ini merupakan kesulitan sendiri bagi 
siswa.27 
 
B. Kerangka Berpikir 
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan bentuk 
pembelajaran yang menekankan kepada keaktifan siswa dalam bentuk kompleks, 
dimana siswa bekerja bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang saling 
membantu satu sama lain. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
ini dilakukan agar siswa dapat lebih aktif dan lebih mampu meningkatkan hasil 
belajarnya. 
Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran ini mampu membantu siswa 
untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan dan penguasaan keterampilan 
dalam proses kognitif, atau pengenalan siswa-siswa juga lebih mudah 
                                               





menstransfer ilmunya kebidang lain dan ingat lebih lama. Sehingga penguasaan 
konsep dan keterampilan dalam mengerjakan soal dapat ditingkatkan untuk 
mencapai hasil belajar yang lebih baik. 
Dengan penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ini 
diharapkan siswa dapat memahami materi bangun datar dan dapat mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan 
dengan materi bangun datar. Kita ketahui bahwa masih banyak siswa yang kurang 
mengerti tentang materi bangun datar, sehingga dengan pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share siswa diharapkan mampu bekerja sendiri untuk berpikir 
tentang permasalahan yang diberikan oleh guru dan mampu bekerja sama dengan 
pasangan untuk menemukan dan memahami konsep-konsep dan mendiskusikan 
suatu permasalahan serta mau menerima pendapat pasangan lain ketika 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Maka proses pembelajaran 
akan lebih efektif dan menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa guru sangat menentukan dalam 
mencapai keberhasilan proses pembelajaran. Peranan guru yang meliputi 
penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan rangsangan kepada siswa 
yang dapat mempengaruhi aktivitas dan sangat mempengaruhi hasil belajar siswa 






C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan skripsi yang berjudul ” Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share) terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Pokok Bahasan Persamaan Linier Satu Variabel di kelas VII SMP  
Negeri 3 Panompuan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan ”, 
yang ditulis oleh Lannisa Harahap, prodi Tadris Matematika IAIN SU Medan. 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Panompuan 
Kecamatan Angkola Timur Tahun Ajaran 2008/2009 terdiri dari 4 kelas yang 
jumlah siswanya 140 orang. Dan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 
VII yang diambil secara acak dimana terpilih  kelas VII-1 sebagai kelas 
eksperimen dan VII-3 sebagai kelas kontrol. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan tes sedangkan pada uji hipotesisnya menggunakan uji t. Dari hasil 
penelitian diperoleh thitung = 2,95 dan ttabel = 1,66. Karena thitung > ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 Panompuan. 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang dibuat 
dalam rumusan masalah. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:                    




Datar Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan model siklus. Penelitian tindakan kelas (PTK) dapat diartikan 
sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas melalui refleksi 
diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan 
berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata dan menganalisis setiap 
pengaruh dari perlakuan tersebut.1 PTK dilaksanakan dengan menerapkan 
berbagai inovasi  untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas proses 
pembelajaran.2 
 
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi dan subjek penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Angkola Timur. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 yang berjumlah 34 orang. Alasan 




                                               
1 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 26.  
2 Ibid, hal. 18. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari sampai bulan Juni 
2012. Materi diajarkan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share. Dengan waktu disesuaikan dengan jadwal pelajaran 
matematika di kelas VII-1 SMP Negeri 1 Angkola Timur. 
 
C. Desain Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus dilakukan 
dengan pola yang sama dan tetap, meliputi 4 tahapan yaitu, perencanaan, 
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  SIKLUS II  

















1)   Perencanaan (planning) 
a. Mengadakan pertemuan dengan guru matematika untuk menganalisis 
masalah dan rencana solusi pemecahan masalah dengan melihat 
penyebab terjadinya kesenjangan antara kenyataan dan harapan. 
b. Peneliti menyusun rencana pembelajaran (RPP) dengan materi bangun 
datar, agar pembelajaran yang berlangsung lebih terarah. 
c. Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat bagaimana 
kondisi yang berlangsung di kelas. 
d. Membuat tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa. 
2)  Tindakan 
Setelah perancanaan disusun, langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan/mengimplementasikan perencanaan tersebut kedalam bentuk 
tindakan-tindakan nyata. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Pada tahap-tahap kegiatan pembelajaran dalam tiap pertemuan, guru 
memulai dengan menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pembelajaran, 
apersepsi dan memberikan pengarahan tentang efektifitas model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 
b. Guru menyempaikan inti materi dan kompetensi yang ingin di capai. 




d. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebangkunya dan 
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 
e. Guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan 
kelas tentang yang telah mereka bicarakan. 
f. Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum di ungkapkan para siswa. 
g. Guru memberi kesimpulan 
h. Peneliti mengobservasi aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. 
i. Pemberian tes hasil belajar kepada siswa untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan bangun datar.   
3) Observasi 
Pada tahap demi tahap dilakukan observasi terhadap siswa pada proses 
pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh peneliti yang bertindak sebagai 
observer selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan pada 
setiap pertemuan dengan cara mengisi lembar observasi aktivitas belajar 
yang telah disediakan. (Tabel observasi tertera pada lampiran). 
4) Refleksi 
a. Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat simpulan sementara 
terhadap pelaksanaan pembelajaran. 
b. Mendiskusikan hasil analisis refleksi untuk tindakan perbaikan pada 
pelaksanaan kegiatan penelitian dalam siklus berikutnya.  
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Refleksi dilakukan untuk mencatat semua pertemuan baik kelebihan 
maupun kekurangan yang terdapat pada siklus I, selanjutnya, untuk 
mengadakan perbaikan pada siklus II. 
Siklus II 
Karena dari siklus I belum menampakkan adanya hasil yang sesuai 
dengan yang diharapkan. Maka perlu dilakukan siklus II dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Perencanaan (planning) 
a. Peneliti menyusun rencana pembelajaran dengan materi bangun datar 
agar pembelajaran yang berlangsung lebih terarah dan melakukan 
perbaikan pembelajaran sebagai tindakan lanjut dari siklus I. 
b. Peneliti membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi 
belajar mengajar yang berlangsung di kelas. 
c. Menyiapkan soal/masalah. 
d. Memberikan bimbingan kepada siswa. 
e. Membuat tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa. 
2) Tindakan 
a. Pada tiap-tiap tahap kegiatan pembelajaran dalam tiap pertemuan pada 
siklus II, guru memulai dengan menjelaskan kepada siswa tentang tujuan 
pembelajaran, apersepsi, dan memberikan pengarahan tentang efektifitas 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 
b. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
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c. Guru meminta siswa untuk memikirkan tentang materi/permasalahan 
yang disampaikan guru. 
d. Guru meminta siswa untuk berpasangan dengan teman sebelahnya dan 
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 
e. Guru meminta pasagan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan 
kelas tentang yang telah mereka bicarakan. 
f. Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum diungkap. 
g. Guru memberi kesimpulan. 
h. Peneliti mengobservasi aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. 
i. Pemberian tes hasil belajar kepada siswa. 
3) Observasi 
a. Melihat kembali hasil observasi pada siklus I 
b. Observasi dilaksanakan dengan secermat-secermatnya dengan mendata 
kembali hasil observasi seperti yang dilakukan pada siklus I. 
4) Refleksi 
Pada siklus II digunakan untuk melihat apakah penelitian ini sudah 
dapat dikatakan berhasil sehingga penelitian ini bisa dihentikan. 
Pada akhir siklus II ini melalui model pembelajaran kooperatif di 
harapkan hasil belajar siswa meningkat dalam pembelajaran matematika 




D. Instrumen Penelitian 
      Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
pengumpulan data, insrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1.   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) ini digunakan sebagai pedoman 
guru dalam mengajar di kelas. 
2.   Lembar Observasi siswa 
Lembar observasi ini digunakan untuk memantau setiap perkembangan siswa 
mengenai kemempuan siswa menyelesaikan soal yang diberikan serta 
memantau aktifitas siswa selama proses pembelajaran. 
3.   Lembar tes hasil belajar siswa 
Lembar tes hasil belajar siswa digunakan untuk melihat hasil belajar 
matematika siswa pada materi bangun datar setelah diterapkan pembelajaran 
think pair share. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1.   Tes 
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang 
sudah ditentukan.3 Tes yang digunakan adalah tes tertulis. Tes tertulis yaitu 
berupa sejumlah pertanyaan yang diajukan secara tertulis tentang aspek-
                                               
 3 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan edisi revisi, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), hal. 53  
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aspek yang ingin diketahui keadaannya dari jawaban yang  diberikan  secara  
tertulis   pula.4  
2. Observasi 
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.5 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Menghitung Nilai Rata-Rata Kelas 




Keterangan: X nilai rata-rata 
X jumlah semua nilai siswa 
N jumlah siswa 
2. Mencari Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik persentase. Teknik persentase digunakan yaitu 
                                               
 4 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: bumi Aksara, 2007), 
hal. 179.184. 
 5 Wina Sanjaya, Op.Cit., hal. l86.  
6 Zainal Aqib. Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB dan TK, (Bandung: CV 








mengetahui persentase siswa yang tuntas belajar yaitu berupa ketuntasan 
belajar individu dan ketuntasan belajar klasikal. Ketuntasan belajar individu 
dinyatakan tuntas apabila tingkat persentase ketuntasan minimal mencapai 
65 %, sedangkan untuk tingkat klasikal dilihat dari jumlah peserta didik yang 
mampu menyelesaikan atau mencapai minimal 65 %, sekurang-kurangnya  
75 % dari jumlah peserta didik yang ada dikelas tersebut. 




R    
 
Keterangan:    NP = Nilai persen yang diperoleh siswa. 
     R = Skor yang diperoleh 
     SM = Skor maksimal 
Kriteria:  
 0 % ≤ NP < 65 % = Siswa belum Tuntas dalam Belajar 
65 % ≤ NP ≤100 % = Siswa telah Tuntas dalam Belajar 
Secara individu, siswa dikatakan telah tutas apabila NP≥65 %, 
sedangkan ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus:8 
 
  
                                               
7 Ngalim Purwanto. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:  PT 
Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 102. 
8 Zainal Aqib., Op.Cit., hal. 205. 
p =     ∑ siswa yang tuntas belajar   x  100 %  
   ∑ siswa 
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Dengan melihat hasil ketuntasan belajar siswa baik secara individu 
maupun klasikal maka dapat diketahui peningkatan hasil belajar yang diperoleh 







A. Pembahasan Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas dengan alur atau tahapan disajikan dengan 2 
siklus sebagai berikut: 
1. Siklus I 
Pertemuan ke-1 
Sebelum melakukan perencanaan, peneliti terlebih dahulu akan 
memberikan tes kemampuan awal kepada siswa sebanyak 5 soal uraian 
tentang pengantar pelajaran bangun datar. Tes ini diujikan untuk melihat 
hasil belajar siswa. 
Setelah tes diberikan, peneliti mengumpulkan hasil pekerjaan para 
siswa tersebut sekaligus memeriksa dan menilai tes kemampuan awal. Dari 
tes kemampuan awal itu ditemukan adanya kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal terlihat dari hasil tes tersebut yang mana dari 34 siswa, 
hanya 21 orang yang mencapai nilai 65 ke atas dan dengan kata lain hanya 
61,76 % siswa yang tuntas dan 38,24 % siswa yang tidak tuntas. Dari tes 
kemampuan awal yang diberikan ditemukan gambaran bahwa rata-rata kelas 
yaitu 57,11 siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal. Kesulitan 
siswa antara lain: 
a. Siswa kesulitan dalam menurunkan rumus. 
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b. Siswa kesulitan dalam pemahaman masalah. 
c. Siswa melakukan kesalahan perhitungan dalam mengerjakan soal 
sehingga jawaban yang diperolah salah. 
d. Kurang teliti dalam mengerjakan soal. 
Berdasarkan tes kemampuan awal tersebut, maka peneliti akan 
memberikan materi bangun datar melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share, setelah itu peneliti akan memberikan tes hasil belajar.  
a. Perencanaan (planning) I 
Perencanaan yang akan dilakukan dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa sebagai berikut: 
1) Mengadakan pertemuan dengan guru matematika untuk menganalisis 
masalah dan rencana solusi pemecahan masalah dengan melihat 
terjadinya kesenjangan antara kenyataan dan harapan. 
2) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP)/persiapan skenario pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada materi bangun 
datar. 
3) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat bagaimana 
kondisi pembelajaran yang berlangsung di kelas. 




b. Tindakan (action) I 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan ke-1 ini dilaksanakan 
pada hari Senin 21 Mei 2012. Guru malaksanakan kegiatan pembelajaran 
berdasarkan skenario pembelajaran yang telah disusun dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Dari 
rencana yang telah disusun, maka dilakukan tindakan yaitu: 
1) Guru menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pembelajaran, 
apersepsi dan memberikan pengarahan tentang efektifitas  model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 
2) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
3) Guru meminta siswa berpikir (think) tentang materi/ permasalahan 
yang disampaikan guru. 
4) Siswa diminta berpasangan (pair) dengan teman sebangkunya dan 
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 
5) Guru memimpin pleno diskusi kecil, tiap kelompok pasangan 
mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban dengan 
seluruh siswa di kelas (share). 
6) Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum diungkapkan para siswa. 
7) Guru memberi kesimpulan. 
8) Observer memantau aktivitas siswa yang dituangkan dalam lembar 
observasi. 
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9) Pemberian tes hasil belajar kepada siswa. 
c. Pengamatan (observasi) I 
Melalui pengamatan yang dilakukan, penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share sudah mulai dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir siswa, siswa sudah mulai berani 
bertukar pikiran dengan pasangannya untuk mendapatkan kesepakatan 
dalam memecahkan masalah, siswa mulai aktif bertanya kepada 
temannya ketika diskusi kelompok, siswa mulai aktif terlibat dalam 
diskusi kelompok dan siswa mulai berani mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok kepada seluruh siswa di depan kelas sehingga ide yang ada 
diketahui kelompok lain. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 












1 Siswa dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir. 
19 siswa 55,88 % 
2 Siswa berani bertukar pikiran 
dengan pasangannya untuk 






3 Siswa aktif bertanya kepada 
temannya ketika diskusi kelompok. 
20 siswa 58,82 % 
4 Siswa aktif terlibat dalam diskusi 
kelompok. 
16 siswa 47,06 % 
5 Siswa berani mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok kepada 
seluruh siswa di depan kelas 
sehingga ide yang ada diketahui 









d. Refleksi (reflection) I 
Setelah lembar tes hasil belajar siswa diperiksa, maka hasil dari 
siklus I pertemuan ke-1 diperoleh 24 siswa yang tuntas belajar dari 34 
siswa. Atau data dari hasil penelitian bahwa 70,59 % yang tuntas 
memahami materi bangun datar dan 10 orang atau 29,41 % yang belum 
tuntas. Jadi, rata-rata kelas adalah 70,70. Adapun keberhasilan dan 
ketidakberhasilan yang terjadi pada siklus I ini adalah: 
1) Keberhasilan 
Ada beberapa siswa yang mampu mengerjakan soal, terlihat 
dari jumlah siswa yang mampu menyelesaikan soal tersebut dari 21 
orang pada tes kemampuan awal menjadi 24 orang pada tes Siklus I 
pertemuan ke-1. 
2) Ketidakberhasilan 
a) Guru masih kurang baik dalam penyampaian materi. 
b) Kebanyakan siswa kurang mampu memahami lambang-lambang 
yang ada pada materi bangun datar. 
c) Siswa mengalami kesulitan dalam menurunkan rumus. 
d) Kebanyakan siswa belum bisa memahami penyelesaian 
pemecahan masalah mengenai bangun datar. 
e) Hasil belajar siswa rendah, hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dan rendahnya nilai 
rata-rata kelas yang diperoleh dari 34 siswa yaitu 70,70 dengan 24 
 41 
orang siswa yang tuntas belajar dengan persentase 70,59 % dan 
10 orang siswa yang tidak tuntas belajar dengan persentase 29,41 
%. 
Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang belum bisa menyelesaikan 
soal karena kesulitan dalam materi, dan belum mencapai ≥ 75 % 
persentase ketuntasan secara klasikal namun telah terjadi peningkatan 
dari tes kemampuan awal. 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
1. Adanya peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa. 
Tabel 2 
Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas pada Siklus I  
Pertemuan ke-1 
 
Kategori  Rata-Rata Kelas 
Tes kemampuan awal 




2. Adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa secara 







Peningkatan Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Secara 
Klasikal dan Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar pada  










Tes kemampuan awal 







Dari tabel di atas diperoleh bahwa telah terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa, tetapi belum sesuai dengan yang diharapkan, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa perlu dilakukan perbaikan pembelajaran 
untuk mencapai hasil yang lebih maksimal dan penelitian ini layak untuk 
dilanjutkan pada siklus I pertemuan ke-2. 
Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada siklus I 
pertemuan pertama ini, maka perlu dilakukannya rencana baru, yaitu: 
a. Guru diharapkan memaksimalkan penyampaian materi. 
b. Guru harus bisa membimbing siswa dalam mengerjakan soal. 
c. Guru harus bisa membimbing siswa dalam menurunkan rumus-
rumus. 
d. Ketika diskusi kelompok, guru akan berusaha berkeliling mengontrol 
setiap kelompok yang mungkin ada masalah dengan soal yang kurang 
jelas, dan lain-lain. 
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e. Guru harus dapat menjalankan kegiatan pembelajaran melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 
f. Siswa harus memperbanyak menyelesaikan soal-soal latihan. 
Pertemuan ke-2 
a. Perencanaan (planning) II 
Perencanaan yang akan dilakukan pada pertemuan ke-2 dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa sebagai berikut: 
1) Peneliti merancang skenario/ langkah-langkah pembelajaran   dengan  
 menggunakan model pembelajaran kooperatif   tipe think   pair  share    
      pada materi bangun datar. 
2) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat    bagaimana 
 kondisi pembelajaran yang berlangsung di kelas. 
3) Membuat tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. 
b. Tindakan (Action) II 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan ke-2 ini dilaksanakan 
pada hari Sabtu tanggal 26 Mei 2012. Tindakan yang dilakukan pada 
pertemuan ke-2 ini juga sama seperti tindakan pada pertemuan ke-1, 
karena mempunyai perencanaan yang hampir sama, namun perbedaannya 
adalah: 
1) Guru lebih memaksimalkan pembelajaran. 
2) Guru lebih banyak membimbing siswa dalam mengerjakan soal. 
3) Guru lebih banyak membimbing siswa dalam   menurunkan    rumus- 
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 rumus. 
4) Ketika diskusi kelompok, guru berusaha      berkeliling     mengontrol  
 setiap kelompok yang mungkin ada masalah dengan soal yang kurang  
 jelas. 
5) Guru menjalankan kegiatan pembelajaran dengan baik  sesuai dengan  
skenario pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share. 
6) Siswa harus memperbanyak menyelesaikan soal-soal latihan. 
c. Pengamatan (observasi) II 
Melalui pengamatan yang dilakukan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share muncul semangat belajar 
siswa. Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran pada dasarnya 
cukup baik. Di bawah ini merupakan tabel hasil observasi aktivitas siswa 
selama kegiatan belajar pada siklus I pertemuan ke-2. 
Tabel 4 












1 Siswa dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir. 
25 siswa 73,53 % 
2 Siswa berani bertukar pikiran 
dengan pasangannya untuk 






3 Siswa aktif bertanya kepada 
temannya ketika diskusi kelompok. 
24 siswa 70,59 % 
4 Siswa aktif terlibat dalam diskusi 20 siswa 58,82 % 
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kelompok. 
5 Siswa berani mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok kepada 
seluruh siswa di depan kelas 
sehingga ide yang ada diketahui 








d. Refleksi (reflection) II 
Setelah lembar tes hasil belajar diperiksa, maka hasil dari siklus I 
pertemuan ke-2 diperoleh 25 siswa yang tuntas belajar dari 34 siswa atau 
data dari hasil penelitian bahwa 73,53 % yang tuntas memahami materi 
bangun datar dan 26,47 % yang belum tuntas dan rata-rata kelas adalah 
73,24. Adapun keberhasilan dan ketidakberhasilan yang terjadi pada 
siklus I pertemuan ke-2 ini adalah: 
1) Keberhasilan 
Ada beberapa siswa yang mampu mengerjakan soal, terlihat 
dari perubahan jumlah siswa yang tuntas belajar dari 21 orang pada 
tes kemampuan awal menjadi 24 siswa pada siklus I pertemuan ke-1 
dan 25 siswa pada siklus I pertemuan ke-2. 
2) Ketidakberhasilan 
a) Guru masih kurang baik dalam menyampaikan materi. 
b) Kebanyakan siswa belum bisa memahami penyelesaian soal-soal 
mengenai materi bangun datar. 
c) Hasil belajar siswa rendah, hal ini dapat dilihat banyaknya 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dan diperoleh 25 
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siswa yang mencapai nilai 65 ke atas atau tuntas (73,53 %) dan 9 
siswa yang mencapai nilai 65 ke bawah atau tidak tuntas (26,47 
%). 
Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang belum bisa menyelesaikan 
soal karena kesulitan materi dan belum mencapai ≥ 75 % persentase 
ketuntasan secara klasikal namun telah terjadi peningkatan dari tes 
kemampuan awal dan siklus I pertemuan ke-1. Peningkatan hasil belajar 
siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
1. Adanya peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa. 
Tabel 5 
Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas pada Siklus I  
Pertemuan ke-2 
 
Kategori  Rata-Rata Kelas 
Tes kemampuan awal 
Tes hasil belajar siklus I pertemuan ke-1 





2. Adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal dan jumlah siswa yang tuntas belajar. 
Tabel 6 
Peningkatan Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Secara 
Klasikal dan Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar pada  











Tes kemampuan awal 
Tes hasil belajar siklus I 
pertemuan ke-1 











Dari tabel di atas diperoleh telah terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa, tetapi belum sesuai dengan yang diharapkan, sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa perlu dilakukan perbaikan pembelajaran untuk 
mencapai hasil yang lebih maksimal dan penelitian ini layak dilanjutkan 
pada siklus II. 
Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada siklus I 
pertemuan ke-2 ini, maka perlu dilakukannya rencana baru, yaitu: 
a. Guru diharapkan memaksimalkan penyampaian materi. 
b. Guru harus bisa membimbing siswa dalam mengerjakan soal. 
c. Guru harus bisa membimbing siswa dalam menurunkan rumus-
rumus. 
d. Ketika diskusi kelompok, guru akan berusaha berkeliling mengontrol 
setiap kelompok yang mungkin ada masalah dengan soal yang kurang 
jelas, dan lain-lain. 
e. Guru harus dapat menjalankan kegiatan pembelajaran dengan baik 
sesuai dengan skenario pembelajaran melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share. 
f. Siswa harus memperbanyak menyelesaikan soal-soal latihan. 
 
 48 
2.   Siklus II 
Pertemuan ke-1 
Yang menjadi permasalahan pada siklus II ini adalah semua 
ketidakberhasilan yang terjadi pada siklus I. 
a. Perencanaan (planning) I 
Setelah menjalani siklus I, dimana dalam proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 
Alasannya, pada siklus I sudah mulai terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa apabila dibandingkan dengan tes kemampuan awal. Perencanaan 
yang akan dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah 
sebagai berikut: 
1) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
materi bangun datar agar pembelajaran yang berlangsung lebih 
terarah dan melakukan perbaikan pembelajaran sebagai tindak lanjut 
dari siklus I. 
2) Peneliti menyusun skenario pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada materi bangun 
datar. 
3) Peneliti membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar 
siswa. 
4) Menyiapkan soal/ masalah. 
5) Memberikan bimbingan kepada siswa. 
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6) Membuat tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa. 
b. Tindakan (action) I 
Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan ke-1 ini dilaksanakan 
pada hari Senin tanggal 28 Mei 2012. Tindakan yang dilaksanakan pada 
siklus II pertemuan ke-1 ini juga hampir sama dengan tindakan pada 
siklus I, karena mempunyai perencanaan yang hampir sama. Namun 
untuk memperbaiki kegagalan penelitian pada pertemuan sebelumnya, 
maka peneliti melakukan tindakan-tindakan sebagai berikut: 
1) Guru memaksimalkan penyampaian materi. 
2) Guru membimbing siswa dalam menurunkan rumus-rumus. 
3) Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal. 
4) Ketika diskusi kelompok, guru berusaha berkeliling mengontrol 
setiap kelompok yang mungkin ada masalah dengan soal yang kurang 
jelas, dan lain-lain. 
5) Guru menjalankan kegiatan pembelajaran dengan baik sesuai dengan 
skenario pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share. 
6) Siswa harus memperbanyak menyelesaikan soal-soal latihan. 
7) Guru bersama siswa membuat kesimpulan pada materi yang baru saja 
dipelajari. 
8) Observer memantau aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung 
dari awal sampai akhir penelitian. 
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9) Pemberian tes hasil belajar kepada siswa. 
c. Pengamatan (observasi) I 
Tahap observasi siklus II pertemuan ke-1 ini juga dilakukan 
sejalan dengan tahap pelaksanaan tindakannya. Aktivitas belajar siswa 
selama pembelajaran sudah lebih baik dari siklus I pertemuan ke-1 dan 
pertemuan ke-2. Hal itu dapat kita lihat dari peningkatan persentase siswa 
yang aktif dalam lima jenis aktivitas yang diamati. Di bawah ini 
merupakan tabel hasil observasi aktivitas siswa selama kegiatan belajar 
pada siklus II pertemuan ke-1. 
Tabel 7 












1 Siswa dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir. 
27 siswa 79,41 % 
2 Siswa berani bertukar pikiran 
dengan pasangannya untuk 






3 Siswa aktif bertanya kepada 
temannya ketika diskusi kelompok. 
25 siswa 73,53 % 
4 Siswa aktif terlibat dalam diskusi 
kelompok. 
24 siswa 70,59 % 
5 Siswa berani mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok kepada 
seluruh siswa di depan kelas 
sehingga ide yang ada diketahui 









Dari tabel observasi yang dilakukan observer, ditemukan bahwa 
peneliti telah mampu menumbuhkan keaktifan dan minat siswa terhadap 
pelajaran ini, sehingga siswa lebih aktif dalam menyelesaikan soal. 
d. Refleksi (reflection) I 
1) Setelah lembar tes hasil belajar diperiksa, maka hasil dari siklus II 
pertemuan ke-1 diperoleh 27 orang siswa yang tuntas belajar dari 34 
orang siswa atau data dari hasil penelitian bahwa 79,41 % yang tuntas 
memahami materi bangun datar dan 20,59 % yang belum tuntas 
belajar dan rata-rata kelas yang diperoleh adalah 75,15. 
2) Guru telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa terlihat dari nilai 
rata-rata pada tes kemampuan awal (57,11). Siklus I pertemuan ke-1 
(64,97), siklus I pertemuan ke-2 (73,24) meningkat pada siklus II 
pertemuan ke-1 (75,15) dan jumlah siswa yang harus pada tes 
kemampuan awal adalah 21 orang, siklus I pertemuan ke-1 adalah 24 
orang, siklus I pertemuan ke-2 adalah 25 orang meningkat menjadi 27 
orang pada siklus II pertemuan ke-1.  
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 







Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas pada Siklus II  
Pertemuan ke-1 
 
Kategori  Rata-Rata Kelas 
Tes kemampuan awal 
Tes hasil belajar siklus I pertemuan ke-1 
Tes hasil belajar siklus I pertemuan ke-2 






2) Adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal dan jumlah siswa yang tuntas belajar. 
Tabel 9 
Peningkatan Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Secara 
Klasikal dan Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar pada  










Tes kemampuan awal 
Tes hasil belajar siklus I 
pertemuan ke-1 
Tes hasil belajar siklus I 
pertemuan ke-2 















Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sudah terjadi peningkatan 
dari sebelum siklus, siklus I dan siklus II. Dengan demikian berdasarkan 
tes hasil belajar pada siklus II pertemuan ke-1. Maka, penelitian ini 
seharusnya telah dapat dihentikan, karena penelitian ini telah mencapai 
79,41 % siswa yang tuntas. Tetapi, karena masih ada siswa yang belum 
memahami soal, walaupun sudah mencapai ≥ 75 % persentase ketuntasan 
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secara klasikal, maka penelitian ini layak dilanjutkan ke siklus II 
pertemuan ke-2 agar hasil belajar yang diperoleh siswa lebih maksimal. 
Dengan demikian maka perlu dilakukan rencana baru yaitu: 
1. Guru diharapkan memaksimalkan pembelajaran. 
2. Guru harus membimbing siswa dalam mengerjakan soal. 
3. Guru harus dapat menjalankan kegiatan pembelajaran dengan baik 
sesuai dengan skenario pembelajaran melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share. 
4. Siswa harus memperbanyak menyelesaikan soal-soal latihan. 
5. Guru harus bisa sebagai motivasi bagi siswa. 
Pertemuan ke-2 
Di dalam siklus II pertemuan ke-1 tidak ada lagi siswa yang belum 
mengerti sama sekali materi bangun datar. Tetapi, untuk memperjelas dan 
memberikan data yang akurat tentang semua hasil dari seluruh siswa dibuat 
sebuah perencanaan. 
a. Perencanaan (planning) II 
1) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
materi bangun datar. 
2) Peneliti membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar 
siswa. 
3) Menyiapkan soal/ masalah. 
4) Memberikan bimbingan kepada siswa. 
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5) Membuat tes hasil belajar. 
b. Tindakan (action) II 
Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan ke-2 ini dilaksanakan 
pada hari Sabtu tanggal 2 Juni 2012. Tindakan yang dilakukan pada 
siklus I pertemuan ke-2 ini juga sama seperti tindakan pada siklus II 
pertemuan ke-1, karena mempunyai perencanaan yang hampir sama, 
namun perbedaannya adalah: 
1) Guru diharapkan memaksimalkan pembelajaran. 
2) Guru harus membimbing siswa dalam mengerjakan soal. 
3) Guru harus dapat menjalankan kegiatan  pembelajaran   dengan   baik   
sesuai dengan skenario pembelajaran melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share. 
4) Siswa harus memperbanyak menyelesaikan soal-soal latihan.      Guru  
 harus bisa sebagai motivasi bagi siswa. 
c. Pengamatan (observasi) II 
Dalam hal ini pengamatan juga sama seperti pada siklus II 
pertemuan ke-1 yaitu mengamati siswa saat berlangsungnya proses 
pembelajaran mulai dari awal hingga akhir penelitian. Berikut ini dapat 
dilihat hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan ke-2 pada 

















1 Siswa dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir. 
28 siswa 82,35 % 
2 Siswa berani bertukar pikiran 
dengan pasangannya untuk 






3 Siswa aktif bertanya kepada 
temannya ketika diskusi kelompok. 
29 siswa 85,29 % 
4 Siswa aktif terlibat dalam diskusi 
kelompok. 
28 siswa 82,35 % 
5 Siswa berani mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok kepada 
seluruh siswa di depan kelas 
sehingga ide yang ada diketahui 








Dari hasil observasi yang dilakukan observer, ditemukan bahwa 
peneliti telah mampu menumbuhkan keaktifan dan minat siswa terhadap 
pelajaran ini, sehingga siswa aktif dalam menyelesaikan soal. 
d. Refleksi (reflection) II 
1) Setelah lembar observasi dan tes hasil belajar siswa diperiksa, maka 
hasil dari siklus II pertemuan ke-2 diperoleh 29 siswa yang tuntas 
belajar dari 34 siswa atau data dari hasil penelitian bahwa 85,29 % 
yang tuntas memahami materi bangun datar dan 14,71 % yang belum 
tuntas memahami materi bangun datar dan rata-rata kelas adalah 80. 
2) Guru telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
a) Adanya peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa. 
Tabel 11 
Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas pada Siklus II  
Pertemuan ke-2 
 
Kategori  Rata-Rata Kelas 
Tes kemampuan awal 
Tes hasil belajar siklus I pertemuan ke-1 
Tes hasil belajar siklus I pertemuan ke-2 
Tes hasil belajar siklus II pertemuan ke-1 







Peningkatan nilai rata-rata kelas pada siklus II pertemuan ke-2 
pada tabel di atas ditunjukkan dalam bentuk diagram batang seperti pada 
gambar berikut: 
 
   80- 
          
   70-          
 
   60- 
 
   50- 
 
   40- 
 
   30- 
 
   20- 
 
   10- 
 
     0- 
                1              2               3                 4                5 
Gambar 2. Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas VII-1  















1 = tes kemampuan awal 
2 = tes hasil belajar siklus I pertemuan ke-1 
3 = tes hasil belajar siklus I pertemuan ke-2 
4 = tes hasil belajar siklus II pertemuan ke-1 
5 = tes hasil belajar siklus II pertemuan ke-2 
b) Adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal dan jumlah siswa yang tuntas belajar. 
Tabel 12 
Peningkatan Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Secara 
Klasikal dan Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar pada  










Tes kemampuan awal 
Tes hasil belajar siklus I 
pertemuan ke-1 
Tes hasil belajar siklus I 
pertemuan ke-2 
Tes hasil belajar siklus II 
pertemuan ke-1 



















Peningkatan hasil belajar siswa  berdasarkan ketuntasan dan 
jumlah siswa yang tuntas pada siklus II pertemuan ke-2 pada tabel di atas 
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Gambar 3. Peningkatan Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal 
Siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 1 Angkola Timur 
Keterangan: 
1 = tes kemampuan awal 
2 = tes hasil belajar siklus I pertemuan ke-1 
3 = tes hasil belajar siklus I pertemuan ke-2 
4 = tes hasil belajar siklus II pertemuan ke-1 

























Kemudian peningkatan jumlah siswa yang tuntas pada setiap 
pertemuan juga dapat dilihat pada diagram batang berikut: 
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Gambar 4. Peningkatan Jumlah Siswa yang Tuntas Siswa Kelas  
VII-1 SMP Negeri 1 Angkola Timur 
Keterangan: 
1 = tes kemampuan awal 
2 = tes hasil belajar siklus I pertemuan ke-1 
3 = tes hasil belajar siklus I pertemuan ke-2 
4 = tes hasil belajar siklus II pertemuan ke-1 
5 = tes hasil belajar siklus II pertemuan ke-2 
Jadi, dari gambar di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 
pada siklus II pertemuan ke-2 lebih baik daripada pertemuan-pertemuan 
sebelumnya. Dimana siswa telah menjawab soal dengan benar walaupun 















ke atas. Dari 34 orang siswa, 29 orang siswa telah tuntas dengan 
persentase 14,71 % dengan rata-rata kelas 80. Dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dikatakan telah memahami 
materi bangun datar sudah mencapai ≥ 75 % persentase ketuntasan secara 
klasikal. Dengan demikian berdasarkan tes hasil belajar siklus II 
pertemuan ke-2. Maka, penelitian ini dihentikan karena penelitian ini 
telah mencapai ≥ 75 % batas minimum persentase ketuntasan secara 










Setelah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas ini, berdasarkan hasil 
penelitian dan hasil refleksi yang dilakukan selama penelitian. Maka, dapat 
disimpulkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share yang 
dilakukan maka diperoleh peningkatan hasil belajar matematika siswa pada 
pokok bahasan bangun datar di kelas VII-1 SMP Negeri 1 Angkola Timur pada 
setiap siklus. 
Hasil penelitian yang membuktikan adanya peningkatan hasil belajar 
matematika siswa adalah sebagai berikut; terjadi peningkatan nilai rata-rata 
kelas. Dimana pada tes kemampuan awal diperoleh rata-rata kelas yaitu 57,11; 
rata-rata kelas pada siklus I pertemuan ke-1 adalah 64,97; rata-rata kelas siklus I 
pertemuan ke-2 adalah 73,24; rata-rata kelas siklus II pertemuan ke-1 adalah 
75,15 dan rata-rata kelas siklus II pertemuan ke-2 adalah 80. Kemudian terjadi 
peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa yaitu terdapat 21 orang siswa 
yang tuntas dengan persentase 61,76 % pada tes kemampuan awal, 24 orang 
siswa yang tuntas dengan persentase 70,59 % pada tes siklus I pertemuan ke-1, 
25 orang siswa yang tuntas dengan persentase 73,53 % pada siklus I pertemuan 




pertemuan ke-1 dan pada siklus II pertemuan ke-2 terdapat 29 orang siswa yang 
tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal yaitu 85,29 %. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar 
matematika siswa di kelas VII-1 SMP Negeri 1 Angkola Timur yang dicapai 
melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share sudah 
melebihi 75 % dari seluruh jumlah siswa yang tuntas belajar. 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share ini agar diterapkan di dalam proses pembelajaran pada bidang studi 
matematika, karena berdasarkan hasil penelitian terbukti dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
2. Bagi Guru Matematika 
Agar dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share benar-benar efektif, guru harus secara konsisten mengikuti 
prosedur model pembelajaran kooperatif tipe think pair share, baik dengan 
menggunakan media belajar, memodifikasi pembelajaran dengan cara 
pemberian motivasi yang tinggi kepada siswa, sehingga siswa termotivasi 





3. Bagi Siswa 
Agar dapat memahami, membiasakan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share dalam aktivitas belajarnya, baik secara kelompok 
ataupun individual, karena dapat meningkatkan hasil belajarnya dan agar 
siswa mampu meningkatkan motivasi belajar dan senantiasa mengambil 
manfaat dalam setiap pengalaman belajarnya. 
4. Bagi Peneliti 
Memberikan wawasan dan pengalaman praktis di bidang penelitian 
sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional. 
5. Bagi Peneliti Lebih Lanjut 
Dapat mempergunakan hasil penelitian ini sebagai kajian untuk 
diadakannya penelitian lebih lanjut tentang penggunaan model pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN I 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Angkola Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII-1/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
Standar Kompetensi 
Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar 
 Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya. 
 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga serta menggunakannya 
dalam pemecahan masalah. 
Indikator 
 Siswa kelas VII-1 dapat mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan 
sisi dan sudutnya lewat poster, waktu 20 menit, keberhasilan 75 %. 
 
 Siswa kelas VII-1 dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas bangun segitiga, lewat poster, waktu 45 
menit, keberhasilan 75 %. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan pembelajaran diharapkan siswa dapat: 
 Untuk dapat mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan 
sudutnya. 
 Untuk dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan menghitung 
keliling dan luas bangun segitiga 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 
C. Materi Ajar 
 Jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi-sisinya dan besar sudutnya. 
 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga. 
D. Skenario Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru memberi salam pembuka. 
b. Guru mengajak siswa untuk mengawali gembelajaran dengan do’a. 
 
c. Guru mengabsen siswa. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e. Guru memotivasi siswa   untuk mampu  menguasai  materi yang  akan 
diajarkan. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Siswa diminta untuk berpikir (think) topik permasalahan yang terdapat 
pada LKS yang dibagikan oleh guru secara individual. 
c. Siswa diminta berpasangan (pair) dengan teman semeja (kelompok dua 
orang) untuk mendiskusikan LKS yang telah dibagikan. 
d. Guru menerangkan cara mengisi LKS. 
e. Siswa mendiskusikan LKS dengan kelompok masing-masing(dengan 
teman semeja) bagaimana cara menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan segitiga serta cara menghitung keliling dan luas segitiga. 
f. Guru yang memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan 
mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan 
seluruh siswa dikelas. 
 
g. Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum diungkapkan. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru memberi kesimpulan mengenai materi ajar dan memberi penekanan 
(penguatan) pada materi yang dipelajari hari ini. 
b. Guru menyuruh siswa mengulang (mereview) pembelajaran. 
c. Guru meminta siswa untuk menuliskan apa-apa saja yang sudah dipahami 
oleh siswa dari materi yang baru saja dipelajari pada tempat yang sudah 
disediakan dalam LKS. 
d. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap apa yang telah dipelajari. 
e. Guru memberikan 5 soal tes tertulis berupa essay test kepada siswa 
tentang materi yang telah dipelajari yang dikerjakan secara individual 
untuk melihat hasil belajar matematika siswa.  
E. Sumber Belajar 
1. LKS 
2. Buku paket matematika kelas VII SMP 
F. Penilaian 
1. Teknik        :  tugas individu 
 
2. Bentuk Instrumen  :  soal uraian 
3. Contoh Instrumen  : 
a. Diketahui KLM sama kaki dengan LM = 13 cm dan MN = 5 cm. Jika 
020KLN , tentukan besar MLN dan panjang KL dan MK. 
b. Diketahui luas segitiga adalah 120 cm2 dan panjang alasnya 20 cm. Hitunglah 
tinggi segitiga tersebut! 
4. Kunci Jawaban 
a. Dari gambar dapat diketahui MLN  = 020KLN , jadi besar 
020MLN                         M 
MK = 2 x MN             5 cm                   13 cm 
       = 2 x 5 cm                  N                               L 
       = 10 cm                     K 
Jadi, panjang KL = 13 cm dan panjang MK = 10 cm. 
b. Luas    = xaxt
2
1  
120 cm2 = xtx20
2
1  
120 cm2 = 10 t 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN II 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Angkola Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII-1/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
Standar Kompetensi 
Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar 
 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, 
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. 
 Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya 
dalam pemecahan masalah. 
Indikator 
 Siswa kelas VII-1 dapat mendefenisikan pengertian jajargenjang, persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, trapesium dan layang-layang menurut 
sifatnya, lewat poster, waktu 15 menit, keberhasilan 75 %.  
 
 Siswa kelas VII-1 dapat mengidentifikasi sifat-sifat segiempat ditinjau 
dari sisi, sudut dan diagonalnya, lewat poster, waktu 20 menit, 
keberhasilan 75 %.  
 Siswa kelas VII-1 dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
menghitung keliling dan luas bangun segiempat, lewat poster waktu 30 
menit, keberhasilan 75 %. 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan pembelajaran diharapkan siswa dapat: 
 Untuk dapat mendefenisikan pengertian jajargenjang, persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, trapesium dan layang-layang menurut sifatnya. 
 Untuk dapat mengidentifikasi sifat-sifat segiempat ditinjau dari sisi, sudut dan 
diagonalnya. 
 Untuk dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan menghitung 
keliling dan luas bangun segiempat. 
B. Kegiatan Pembelajaran 




C. Materi Ajar 
 Pengertian jajargenjang, persegi, persegi panjang, belah ketupat, trapesium 
dan layang-layang menurut sifatnya. 
 Sifat-sifat segiempat ditinjau dari sisi, sudut dan diagonalnya. 
 Keliling dan luas bangun segiempat. 
D. Skenario Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru memberi salam pembuka. 
b. Guru mengajak siswa untuk mengawali gembelajaran dengan do’a. 
c. Guru mengabsen siswa. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e. Guru memotivasi siswa   untuk mampu  menguasai  materi yang  akan 
diajarkan. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Siswa diminta untuk berpikir (think) topik permasalahan yang terdapat 
pada LKS yang dibagikan oleh guru secara individual. 
 
c. Siswa diminta berpasangan (pair) dengan teman semeja (kelompok dua 
orang) untuk mendiskusikan LKS yang telah dibagikan. 
d. Guru menerangkan cara mengisi LKS. 
e. Siswa mendiskusikan LKS dengan kelompok masing-masing (dengan 
teman semeja) bagaimana cara menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan segiempat serta cara menghitung keliling dan luas segiempat. 
f. Guru yang memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan 
mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan 
seluruh siswa dikelas. 
g. Guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum diungkapkan. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru memberi kesimpulan mengenai materi ajar dan memberi penekanan 
(penguatan) pada materi yang dipelajari hari ini. 
b. Guru menyuruh siswa untuk mengulang (mereview) pembelajaran. 
c. Guru meminta siswa untuk menuliskan apa-apa saja yang sudah dipahami 
oleh siswa dari materi yang baru saja dipelajari pada tempat yang sudah 
disediakan dalam LKS. 
 
d. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap apa yang telah dipelajari. 
e. Guru memberikan 5 soal tes tertulis berupa essay test kepada siswa 
tentang materi yang telah dipelajari yang dikerjakan secara individual 
untuk melihat peningkatan hasil belajar matematika siswa. 
E.  Sumber Belajar 
1. LKS 
2. Buku paket matematika kelas VII SMP 
F.  Penilaian 
1. Teknik     :  tugas individu 
2. Bentuk Instrumen  :  soal uraian 
3. Contoh Instrumen : 
a. Sebutkan bangun datar apa saja yang termasuk segiempat! 
b. Jelaskan sifat-sifat bangun datar persegi panjang! 
c. Sebuah belah ketupat diketahui luasnya 120 cm2 jika panjang salah satu 
diagonalnya 20 cm, tentukan panjang diagonal lainnya. 
4. Kunci Jawaban 










LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS 1) 
PERTEMUAN I 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Angkola Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pelajaran : Segitiga 
Kelas/Semester : VII-1/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 





Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar 
 Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya. 
 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga serta menggunakannya 
dalam pemecahan masalah. 
Indikator 
 Siswa kelas VII-1 dapat mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan 
sisi dan sudutnya. 
 
 Siswa kelas VII-1 dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

















Segitiga adalah suatu bidang datar yang dibatasi/ dibentuk oleh tiga buah garis 
lurus dan mempunyai tiga buah titik sudut. 
Jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi-sisinya 
1. Segitiga sama kaki 
Segitiga sama kaki terbentuk dari dua segitiga siku-siku kengkruen yang 
diletakkan bersisian dan berimpit pada sisi siku-siku yang sama panjang. 
               A 
 
 
   C  B            D  
2. Segitiga sama sisi 
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang. 
             A 
 
 
      B      C 
3. Segitiga sembarang 
Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya tidak sama panjang. 
 
              A 
 
                            
            B                        C 
Jenis segitiga ditinjau dari sudut-sudutnya: 
Apabila segitiga ditinjau dari ukuran-ukuran sudut, maka nama segitiga itu 
mengikuti nama ukuran sudutnya, yaitu: 
1. Segitiga lancip yaitu segitiga yang ketiga sudutnya lancip 
        
 
 











Jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi dan besar sudutnya 
1. Segitiga siku-siku sama kaki yaitu segitiga yang kedua sisinya sama panjang dan 
salah satu sudutnya merupakansudut siku-siku. 
2. Segitiga tumpul sama kaki adalah segitiga yang kedua sisinya sama panjang dan 
salah satu sudutnya merupakan sudut tumpul.  
Adapun sifat-sifat segitiga yaitu: 
1. Segitiga siku-siku 
Segitiga siku-siku mempunyai sifat yaitu: mempunyai dua sisi siku-siku yang 
mengapit sudut siku-siku dan satu sisimiring (hypotenusa). 
2. Segitiga sama kaki 
3. Segitiga sama sisi 
Dalam segitiga sama sisi terdapat: 
1. Tiga sisi yang sama panjang 
2. Tiga sudut yang sama besar 
3. Tiga sumbu simetri. 
Adapun keliling dan  luas segitiga yaitu: 
1. Keliling segitiga 
2. Rumus keliling segitiga yaitu:  
 
 
3.   Luas segitiga 
Rumus luas segitiga yaitu: 
Keliling (K)= a +b + c 
 
Luas segitiga (L) = 
2
1 x a x t 
 Contoh: 
 Diketahui luas sebuah segitiga adalah 132 cm2 dan panjang alasnya 24 cm. 
Hitunglah tinggi segitiga! 
 Penyelesaian: 
 Luas segitiga (L) = 
2
1 x a x t 
                       132 = 
2
1 x 24 x t 
         12 t = 132 
                   t = 11 cm 








Hitunglah luas segitiga ABC jika 
diketahui tingginya 24 cm dan alasnya 
10 cm. 
Coba ananda cermati 









Untuk kegiatan selanjutnya, adik-adik mendiskusikan soal latihan berikut 
dengan teman semeja. Perhatikan petunjuk berikut ini: 
1.  Diskusikan soal-soal berikut ini dengan teman semejamu (  15 menit). 
2.  Setiap langkah penyelesaian harus sama-sama dipahami. 
3.  Hasil diskusi akan dipresentasikan di depan kelas. 
Soal latihan: 







Dari materi yang baru saja kita pelajari, coba 
adik-adik tuliskan apa-apa saja yang telah 
diketahui dari pelajaran kita hari ini: 
 
Lampiran IV 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS 2) 
PERTEMUAN I 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Angkola Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pelajaran : Segitiga 
Kelas/Semester : VII-1/Genap 
 











2. Sebuah segitiga memiliki panjang alas 14 cm dan tingginya adalah 7 cm. 









3. Sebuah segitiga memiliki luas 36 cm2 dan tingginya adalah 7 cm. Hitunglah 






4. Sebuah segitiga memiliki panjang alas 26 cm dan luasnya 365 cm2. Hitunglah 







5. Sebuah segitiga siku-siku memiliki panjang alas 8 cm dan tingginya adalah 6 cm. 



















LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS 1) 
PERTEMUAN II 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Angkola Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pelajaran : Segiempat 
Kelas/Semester : VII-1/Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
Standar Kompetensi 
Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar 
 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, 
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang. 
 Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta menggunakannya 
dalam pemecahan masalah. 
Indikator 
 Mendefenisikan pengertian jajargenjang, persegi, persegi panjang, belah 
ketupat, trapesium dan layang-layang menurut sifatnya.  
 
 Mengidentifikasi sifat-sifat segiempat ditinjau dari sisi, sudut dan 
diagonalnya. 
 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan 
















1.  Persegi Panjang 
Persegi panjang adalah segi empat dengan sisi-sisi yang berhadapan 
sejajar dan sama panjang, serta keempat sudutnya siku-siku. Adapun sifat-sifat 
persegi panjang adalah sebagai berikut: 
a. Keempat sudutnya adalah sudut siku-siku. 
b. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. 
c. Diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling membagi dua sama panjang. 








Rumus mencari luas persegi panjang adalah :        
pxlL   
 
Contoh: 
Gambar dibawah ini menunjukkan suatu persegi panjang PQRS dengan 
035QSR  
a. Sebutkan pasangan sisi yang sama panjang 
b. Tentukan besar PSQ  
 
 
P                                  Q 
 
R                                  S 
Penyelesaian: 
a. SR= PQ dan PS=QR 
b. 
0000 55359090  QSRPQS
 
2.   Persegi (Bujur Sangkar) 
Persegi adalah persegi yang keempat sisinya sama panjang. Semua sifat–
sifat dari persegi panjang terdapat dalam persegi ini. Adapun sifat-sifat persegi 
adalah sebagai berikut: 
a. Keempat sudutnya adalah sudut siku-siku. 
b. Sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar. 
c. Semu sisinya sama panjang. 
d. Diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling membagi dua sama panjang. 
Rumus mencari keliling persegi adalah:  
 
 
     Rumus mencari luas persegi adalah: 
   
 
 
K = s+s+s+s  
    = 4s 
 
L = s x s 
   = s2 
 
 
3.   Jajargenjang 
Jajargenjang adalah segi empat dengan kekhususan yaitu sisiyang 
berhadapan sejajar sama panjang. Adapun sifat-sifat jajargenjang adalah sebagai 
berikut: 
a. Sudut-sudut yang berhadapan memiliki besar yang sama. 
b. Sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar dan sama panjang. 
c. Diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling membagi dua sama panjang. 
Menentukan keliling jajargenjang dapat dilakukan dengan cara 
menjumlahkan semua panjang sisinya. Sisi-sisi pada jajargenjang yang sejajar 
adalah sama panjang. Apabila panjang 2 sisi yang tidak sejajar masing-masing 
adalah m dan n, maka keliling jajargenjang ditentukan oleh: 





Tentukan keliling jajargenjang ABCD bila AB=10 cm dan AD=9 cm? 
Penyelesaian: 
     Keliling = 2(AB+AD) 
     = 2(10 cm + 9 cm) 
           = 2 x 19 cm 
     = 38 cm 
K = m+n+m+n 
    = 2(m+n) 
 
 Jadi, keliling ABCD = 38 cm. 
Sedangkan rumus mencari jajargenjang adaalah: 
 
. 
4. Belah Ketupat 
Belah ketupat adalah segi empat yang dibentuk dari segi tiga sama kaki 
dan bayangannya, dengan alas sebagai sumbu cermin. Adapun sifat-sifat belah 
ketupat adalah sebagai berikut: 
a. Sudut-sudut yang berhadapan memiliki besar yang sama. 
b. Sudut-sudut yang berhadapan terbagi dua sama besar oleh diagonal. 
c. Sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar. 
d. Keempat sisinya sama panjang. 
e. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan berpotongan 
tegak lurus. 
Rumus mencari keliling  belah ketupat adalah: 
 
 
Rumus mencari luas belah ketupat adalah: 
Luas belah ketupat adalah: 
2
1 x diagonal x diagonal 
Atau luas belah ketupat : 
2
diagonal panjang kali hasil        
Luas jajargenjang = alas x tinggi  
Kelililing belah ketupat =  s+s+s+s 




Layang-layang adalah merupakan segi empat yang dibentuk oleh dua 
segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan berhimpit. Adapun sifat-sifat 
layang-layang adalah sebagai berikut: 
a. Terdapat dua pasang sisi yang sama panjang. 
b. Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang secara tegak lurus dan 
kedua diagonalnya itu saling tegak lurus. 
c. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar. 
Rumus mencari keliling layang-layang = 2 (x + y). 
Luas layang-layang = 
2
1 diagonal x diagonal               
6. Trapesium 
Trapesium adalah segi empat yang memiliki sepasang sisi yang 
berhadapan sejajar. Adapun sifat-sifat trapesium adalah sebagai berikut: 
a. Hanya ada sepasang sisi yang sejajar. 
b. Jumlah sudut yang berdekatan di antara dua sisi sejajar pada trapesium adalah 
180 0. 
Khusus untuk trapesium sama kaki, memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
a. Diagonal-diagonalnya sama panjang. 
b. Terdapat dua pasang sudut berdekatan yang sama besar. 
Rumus mencari keliling trapesium = alas + atap + kaki1 + kaki2  
Atau Keliling = a + b + k1 + k2 
 
Luas trapesium = x
2
1  jumlah sisi-sisi yang sejajar x tinggi 
Atau Luas =  ba 
2













Untuk kegiatan selanjutnya, adik-adik mendiskusikan soal latihan berikut 
dengan teman semeja. Perhatikan petunjuk berikut ini: 
1. Diskusikan soal-soal berikut ini dengan teman semejamu (± 15 menit). 
2. Setiap langkah penyelesaian harus sama-sama dipahami. 
3. Hasil diskusi akan dipresentasikan di depan kelas. 
Hitunglah luas persegi panjang jika 
diketahui panjang 24 cm dan lebarnya 
10 cm. 
Coba ananda cermati 
soal berikut ini!!  
 
Soal latihan: 
1. Hitunglah luas persegi panjang jika diketahui panjang 13 cm dan lebar 8 cm, 


















Dari materi yang baru saja kita pelajari, coba 
ananda tuliskan apa-apa saja yang telah 
diketahui dari pelajaran kita hari ini: 
 
Lampiran VI 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS 2) 
PERTEMUAN II 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Angkola Timur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pelajaran : Segiempat 
Kelas/Semester : VII-1/Genap 
 






















3. Sebuah jajargenjang memiliki luas 360 cm2 dan tingginya adalah 7 cm. Hitunglah 






4. Hitunglah keliling dan luas belah ketupat, jika diketahui diagonal-diagonalnya 13 










5. Hitunglah keliling dan luas layang-layang, jika diketahui panjang diagonalnya 21 

















TES KEMAMPUAN AWAL 
 
 
2. Tentukan jenis segitiga-segitiga berikut: 
a. ABC dengan ,600A ,600B dan 060C  
b. PQR dengan PQ = 4 cm, PR = 3 cm dan RQ = 4 cm 
c. ABC dengan AB = 6 cm, BC = 7 cm dan AC = 4 cm 
d. ABC dengan ,600A ,900B dan 030C  
e. ABC dengan AB = 8 cm, AC = 8 cm dan BC = 8 cm 
 
3. Pada gambar di bawah ini, diketahui ABC sama kaki dengan BC = 9 cm dan 
AD = 5 cm. Jika 030BCD , tentukan: 
a. Besar ACD  





               A                               B 
                                D 
4. Sebuah syal berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang sama 6 
cm dan panjang sisi yang lainnya 12 cm. Jika tinggi syal tersebut 5 cm, 
tentukan: 
a. Keliling syal 
b. Luas syal 
 
5. Diketahui luas sebuah segitiga adalah 144 cm2 dan panjang alasnya 24 cm. 
Hitunglah tinggi segitiga ! 
 














SOAL SIKLUS I PERTEMUAN KE-1 
 
 
1. Diketahui pada PQR , besar 048P dan 072Q . Hitunglah besar R . 
 
2. Diketahui pada KLM , besar 02xK  , 03xL  dan 04xM  . 
Tentukanlah: 
a. nilai x 
b. besar masing-masing LK  , dan .M  
 
3. Diketahui luas sebuah segitiga adalah 104 cm2 dan tingginya adalah 16 cm. 
Hitunglah panjang alas segitiga tersebut. 
 
4. Perhatikan gambar berikut: 
                                    B 
 
 
                                         
 
A            C                  D 
 
Pada ABC di atas, diketahui panjang AB = 16 cm, AC = 14 cm, CD = 8 cm dan 
BD = 6 cm. Hitunglah keliling dan luas ABC . 
 
5. Diketahui ABC sama kaki dengan garis tinggi AD seperti gambar berikut: 








            A           D          B 
  
Jika panjang AC=BC = 10 cm dan panjang AB = 16 cm, tentukan: 
a. Panjang CD 
b. Luas segitiga ABC 





SOAL SIKLUS I PERTEMUAN KE-2 
 
 
1. Seorang petani mempunyai sebidang tanah yang luasnya 320 m2. Jika tanah 
tersebut berukuran panjang 20 m. Tentukan: 
a. lebar tanah tersebut 
b. keliling tanah tersebut 
c. harga tanah seluruhnya apabila akan dijual seharga Rp. 100.000/m2 
 
2.   Pada persegi KLMN berikut, diketahui panjang KM = 16 cm, tentukan: 
N                   M                  a. panjang KL 
                    b. keliling persegi KLMN 
    c. luas persegi KLMN 
 
K                   L            
 
3.   Jika diketahui keliling suatu persegi sebagai berikut: 
a. K = 68 cm 
b. K = 132 cm 
Tentukan ukuran sisi panjang dan luasnya. 
 
4. Pada   sebuah    ajargenjang    diketahui  luasnya 1.014 cm2.  Jika    panjang   alas  
      jajargenjang 3x dan tingginya 2x, tentukan: 
a. nilai x 
b. panjang alas dan tinggi jajargenjang 
 
5.   Panjang diagonal-diagonal suatu belah ketupat diketahui berturut-turut 12 cm  
      dan (3x +2) cm. Jika luas belah ketupat tersebut 156 cm2, tentukan: 
a. nilai x 














SOAL SIKLUS II PERTEMUAN KE-1 
 
 
1. Diketahui pada ABC , besar 050A dan 040B . Tentukan: 
a. besar C  
b. termasuk segitiga apakah ABC tersebut. 
 
2. Diketahui pada ABC , besar 03xA  , 03xB  dan 04xC  . Tentukanlah: 
a. nilai x 
b. besar masing-masing BA  , dan .C  
 
3. Sebuah segitiga ABC mempunyai keliling 37 cm, dimana panjang AB = 12 cm 
dan BC = 17 cm. Hitunglah panjang sisi AC. 
 
4. Pada segitiga ABC, diketahui panjang AB = 3 cm, BC = 6 cm, hitunglah: 
 C 
                                  a. panjang AC 
                                  b. keliling ABC  
                                  c. luas ABC  
 
      3 
A                   B 
 
5. Perhatikan gambar berikut: 
                                   C 
 
          21 cm 
                                     12 cm 
 
A   14 cm    B   5 cm   D 
 











SOAL SIKLUS II PERTEMUAN KE-2 
 
1. Pada sebuah jajargenjang diketahui luasnya 128 cm2. Jika panjang alas 
jajargenjang tersebut 4x dan tingginya 2x, tentukan: 
a. Nilai x 
b. Panjang alas dan tinggi jajargenjang 
 
2. Panjang diagonal-diagonal suatu belah ketupat diketahui berturut-turut (5x + 4) 
dan 14 cm. Jika luas belah ketupat tersebut adalah 448 cm2, tentukan: 
a. nilai x 
b. panjang diagonal pertama 
 
3.   Diketahui keliling belah ketupat adalah 80 cm2,  panjang   salah satu  diagonalnya  
      adalah 24 cm. Tentukan: 
a. panjang sisi belah ketupat 
b. panjang diagonal lain 
c. Luas belah ketupat 
 
4. Perhatikan gambar di bawah ini: 








                               
     A 
Diketahui layang-layang ABCD dengan panjang CO = 16 cm, BO = 12 cm dan 
AO = 24 cm. Tentukan: 
a. panjang BC                   c. luas ABCD 
b. panjang AB                   d. keliling ABCD 
 
5. Hitunglah keliling dan luas trapesium di bawah ini:  
                                D        8 cm   C 
 
       10 cm 
 
      A                 E                    B 




PERSENTASE KETUNTASAN BELAJAR SISWA 
TES KEMAMPUAN AWAL 
 
 
Skor Nomor Soal  
No 
 







1 ABD 8 15 10 15 20 68 68% Tuntas 
2 ADE 20 10 10 5 20 65 65% Tuntas 
3 AZI 8 10 10 5 20 43 43% Tidak Tuntas 
4 CIN 20 10 10 10 20 70 70% Tuntas 
5 DIA 20 15 10 15 20 80 80% Tuntas 
6 DIN 20 10 10 10 20 70 70% Tuntas 
7 DON 8 15 10 5 20 58 58% Tidak Tuntas 
8 DOS 20 10 20 5 20 75 75% Tuntas 
9 ELW 20 15 10 - 20 65 65% Tuntas 
10 EVA 12 15 10 - 20 57 57% Tuntas 
11 FAJ 12 20 10 15 10 67 67% Tuntas 
12 FEB 12 10 10 - 20 52 52% Tidak Tuntas 
13 FIT 20 10 10 20 20 80 80% Tuntas 
14 FRE 16 10 20 5 20 71 71% Tuntas 
15 HAJ 20 20 20 10 - 70 70% Tuntas 
16 HAR 16 10 10 20 20 76 76% Tuntas 
17 HAS 16 10 10 20 20 76 76% Tuntas 
18 HAR 8 15 10 5 20 58 58% Tidak Tuntas 
19 JOK 20 10 10 10 20 70 70% Tuntas 
20 KHA 12 10 10 20 - 52 52% Tidak Tuntas 
21 LIS 12 10 10 20 - 52 52% Tidak Tuntas 
22 LUM 20 10 10 5 20 65 65% Tuntas 
23 MHD 8 15 10 5 20 58 58% Tidak Tuntas 
24 MYM 16 15 10 10 20 71 71% Tuntas 
25 NIL 16 10 15 10 20 71 71% Tuntas 
26 NUR 20 10 10 10 - 50 50% Tidak Tuntas 
27 PAD 20 10 10 10 - 50 50% Tidak Tuntas 
28 RIK 12 15 10 5 20 62 62% Tuntas 
29 RIS 20 15 10 10 20 75 75% Tuntas 
30 RON 20 15 10 10 - 55 55% Tidak Tuntas 
31 ROS 20 10 10 10 20 70 70% Tuntas 
32 SAF 20 10 10 10 - 50 50% Tidak Tuntas 
33 SIT 16 15 15 15 20 81 81% Tuntas 
34 SAR 16 15 10 10 20 71 71% Tuntas 
Rata-Rata Kelas 57,11 










PERSENTASE KETUNTASAN BELAJAR SISWA  
SIKLUS I PERTEMUAN KE-1 
 
Skor Nomor Soal  
No 
 







1 ABD 15 10 8 20 20 73 73% Tuntas 
2 ADE 10 20 8 20 10 68 68% Tuntas 
3 AZI 10 20 8 20 10 68 68% Tuntas 
4 CIN 10 15 10 15 20 70 70% Tuntas 
5 DIA 20 10 10 25 10 75 75% Tuntas 
6 DIN 15 10 8 20 20 73 73% Tuntas 
7 DON 10 10 8 10 10 48 48% Tidak Tuntas 
8 DOS 15 10 8 20 20 73 73% Tuntas 
9 ELW 10 20 8 20 10 68 68% Tuntas 
10 EVA 15 15 10 - 10 50 50% Tuntas 
11 FAJ 20 10 10 25 10 75 75% Tuntas 
12 FEB 10 10 - 15 10 45 45% Tidak Tuntas 
13 FIT 15 10 8 20 20 73 73% Tuntas 
14 FRE 20 10 10 25 10 75 75% Tuntas 
15 HAJ 15 10 8 20 20 73 73% Tuntas 
16 HAR 15 10 8 20 20 73 73% Tuntas 
17 HAS 20 10 8 20 20 78 78% Tuntas 
18 HAR 10 20 8 20 10 68 68% Tuntas 
19 JOK 15 10 8 20 20 73 73% Tuntas 
20 KHA 10 10 8 15 - 43 43% Tidak Tuntas 
21 LIS 10 10 8 10 10 48 48% Tidak Tuntas 
22 LUM 20 10 10 25 10 75 75% Tuntas 
23 MHD 10 10 8 10 10 48 48% Tidak Tuntas 
24 MYM 15 10 8 20 20 73 73% Tuntas 
25 NIL 15 10 8 20 20 73 73% Tuntas 
26 NUR 10 15 8 10 - 43 43% Tidak Tuntas 
27 PAD 15 10 8 10 10 53 53% Tidak Tuntas 
28 RIK 10 20 8 20 10 68 68% Tuntas 
29 RIS 20 15 10 10 20 78 78% Tuntas 
30 RON 10 10 8 10 10 48 48% Tidak Tuntas 
31 ROS 15 10 8 20 20 73 73% Tuntas 
32 SAF 10 10 8 10 10 48 48% Tidak Tuntas 
33 SIT 10 20 6 10 25 71 71% Tuntas 
34 SAR 10 20 8 20 10 68 68% Tuntas 
Rata-Rata Kelas 64,97 











PERSENTASE KETUNTASAN BELAJAR SISWA  
SIKLUS I PERTEMUAN KE-2 
 
Skor Nomor Soal  
No 
 







1 ABD 20 10 20 15 10 75 75% Tuntas 
2 ADE 20 20 20 10 20 90 90% Tuntas 
3 AZI 15 10 15 20 10 70 70% Tuntas 
4 CIN 20 10 20 15 10 75 75% Tuntas 
5 DIA 20 20 15 20 20 95 95% Tuntas 
6 DIN 20 10 20 15 10 75 75% Tuntas 
7 DON 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
8 DOS 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
9 ELW 15 10 15 20 10 70 70% Tuntas 
10 EVA 10 10 10 10 20 60 60% Tuntas 
11 FAJ 10 20 15 20 20 85 85% Tuntas 
12 FEB 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
13 FIT 20 20 20 10 20 90 90% Tuntas 
14 FRE 20 10 20 15 10 75 75% Tuntas 
15 HAJ 20 10 20 15 10 75 75% Tuntas 
16 HAR 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
17 HAS 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
18 HAR 15 10 15 20 10 70 70% Tuntas 
19 JOK 20 10 20 15 10 75 75% Tuntas 
20 KHA 10 10 5 10 20 55 55% Tidak Tuntas 
21 LIS 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
22 LUM 20 20 15 20 20 95 95% Tuntas 
23 MHD 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
24 MYM 20 10 20 15 10 75 75% Tuntas 
25 NIL 20 10 20 15 10 75 75% Tuntas 
26 NUR 10 10 5 10 20 55 55% Tidak Tuntas 
27 PAD 15 10 15 20 10 70 70% Tidak Tuntas 
28 RIK 15 10 15 20 10 70 70% Tuntas 
29 RIS 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
30 RON 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
31 ROS 20 10 20 15 10 75 75% Tuntas 
32 SAF 10 10 5 10 20 55 55% Tidak Tuntas 
33 SIT 20 10 15 20 20 85 85% Tuntas 
34 SAR 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
Rata-Rata Kelas 73,24 












PERSENTASE KETUNTASAN BELAJAR SISWA  
SIKLUS II PERTEMUAN KE-1 
 
Skor Nomor Soal  
No 
 







1 ABD 20 10 20 15 10 75 75% Tuntas 
2 ADE 20 20 20 10 20 90 90% Tuntas 
3 AZI 20 10 15 20 10 75 75% Tuntas 
4 CIN 20 10 15 20 10 75 75% Tuntas 
5 DIA 20 20 20 15 20 95 95% Tuntas 
6 DIN 20 15 20 10 10 75 75% Tuntas 
7 DON 10 10 15 10 20 65 65% Tuntas 
8 DOS 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
9 ELW 10 10 15 10 20 65 65% Tuntas 
10 EVA 10 10 10 10 20 60 60% Tuntas 
11 FAJ 10 15 20 20 20 85 85% Tuntas 
12 FEB 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
13 FIT 20 20 20 10 20 90 90% Tuntas 
14 FRE 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
15 HAJ 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
16 HAR 10 20 15 20 20 85 85% Tuntas 
17 HAS 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
18 HAR 15 10 15 20 10 70 70% Tuntas 
19 JOK 20 15 10 20 10 75 75% Tuntas 
20 KHA 10 10 5 10 20 55 55% Tidak Tuntas 
21 LIS 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
22 LUM 20 20 20 15 20 95 95% Tuntas 
23 MHD 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
24 MYM 20 15 10 20 10 75 75% Tuntas 
25 NIL 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
26 NUR 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
27 PAD 20 15 10 20 10 75 75% Tuntas 
28 RIK 15 10 15 20 10 70 70% Tuntas 
29 RIS 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
30 RON 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
31 ROS 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
32 SAF 10 10 5 10 20 55 55% Tidak Tuntas 
33 SIT 20 10 20 20 20 90 90% Tuntas 
34 SAR 10 20 15 20 20 85 85% Tuntas 
Rata-Rata Kelas 75,15 












PERSENTASE KETUNTASAN BELAJAR SISWA  
SIKLUS II PERTEMUAN KE-2 
 
Skor Nomor Soal  
No 
 







1 ABD 20 10 20 15 10 75 75% Tuntas 
2 ADE 20 10 20 20 20 90 90% Tuntas 
3 AZI 20 10 20 15 10 75 75% Tuntas 
4 CIN 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
5 DIA 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas 
6 DIN 20 20 15 20 10 85 85% Tuntas 
7 DON 20 20 15 20 10 85 85% Tuntas 
8 DOS 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
9 ELW 20 20 15 20 10 85 85% Tuntas 
10 EVA 15 10 10 10 20 75 75% Tuntas 
11 FAJ 20 10 20 20 20 90 90% Tuntas 
12 FEB 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
13 FIT 20 10 20 20 20 90 90% Tuntas 
14 FRE 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
15 HAJ 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
16 HAR 20 20 15 20 10 85 85% Tuntas 
17 HAS 20 20 15 20 10 85 85% Tuntas 
18 HAR 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
19 JOK 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
20 KHA 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
21 LIS 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
22 LUM 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas 
23 MHD 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
24 MYM 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
25 NIL 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
26 NUR 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
27 PAD 20 20 20 15 10 85 85% Tuntas 
28 RIK 15 10 15 20 10 70 70% Tuntas 
29 RIS 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
30 RON 20 10 20 20 10 80 80% Tuntas 
31 ROS 20 20 15 20 10 85 85% Tuntas 
32 SAF 10 10 10 10 20 60 60% Tidak Tuntas 
33 SIT 20 10 20 20 20 90 90% Tuntas 
34 SAR 20 10 20 20 20 90 90% Tuntas 
Rata-Rata Kelas 80 












LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DENGAN 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE 
MATERI BANGUN DATAR SIKLUS I PERTEMUAN KE-1 
 
Jenis aktivitas yang diamati: 
1. Siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir.   
2. Siswa lebih banyak terlibat dalam kelas untuk berbicara dan mengutarakan 
gagasannya sendiri. Siswa aktif bertanya kepada temannya ketika diskusi 
kelompok. 
3. Siswa aktif bertanya kepada temannya ketika diskusi kelompok sehingga terjalin 
komunikasi yang baik. Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
kepada seluruh siswa di depan kelas sehingga ide yang ada diketahui  
kelompok yang lain.  
4. Siswa berani bertukar pikiran dengan pasangannya untuk mendapatkan 
kesepakatan dalam memecahkan masalah. 
5. Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi kelompok kepada seluruh siswa di 
depan kelas sehingga ide yang ada diketahui kelompok yang lain dan mau 





Nama Siswa 1 2 3 4 5 
1 ABD √ √ √ √ √ 
2 ADE √ √ √ √ √ 
3 AZI x x √ x x 
4 CIN √ √ √ √ x 
5 DIA √ √ √ √ √ 
6 DIN √ √ √ √ √ 
7 DON x x x x x 
8 DOS x x x x x 
9 ELW x x x x x 
10 EVA x x x x x 
11 FAJ √ √ √ x x 
12 FEB √ √ √ √ √ 
13 FIT √ √ √ √ √ 
14 FRE x x x x x 
15 HAJ √ √ √ √ x 
16 HAR √ x √ √ x 
17 HAS √ √ √ √ √ 
18 HAR √ √ √ √ √ 












LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DENGAN 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE 
MATERI BANGUN DATAR SIKLUS I PERTEMUAN KE-2 
 
 
Jenis aktivitas yang diamati: 
1. Siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir.   
2. Siswa lebih banyak terlibat dalam kelas untuk berbicara dan mengutarakan 
gagasannya sendiri. Siswa aktif bertanya kepada temannya ketika diskusi 
kelompok. 
3. Siswa aktif bertanya kepada temannya ketika diskusi kelompok sehingga terjalin 
komunikasi yang baik. Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
kepada seluruh siswa di depan kelas sehingga ide yang ada diketahui  
kelompok yang lain.  
4. Siswa berani bertukar pikiran dengan pasangannya untuk mendapatkan 
kesepakatan dalam memecahkan masalah. 
5. Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi kelompok kepada seluruh siswa di 
depan kelas sehingga ide yang ada diketahui kelompok yang lain dan mau 





Nama Siswa 1 2 3 4 5 
1 ABD √ √ √ √ √ 
2 ADE √ √ √ √ √ 
3 AZI √ x √ x x 
4 CIN √ √ √ √ x 
5 DIA √ √ √ √ √ 
6 DIN √ √ √ √ √ 
7 DON x x x √ x 
8 DOS √ √ √ x √ 
9 ELW √ √ √ x √ 
10 EVA x x √ √ x 
11 FAJ √ √ √ x x 
12 FEB √ √ √ √ √ 
13 FIT √ √ √ √ √ 
14 FRE √ √ √ x x 
15 HAJ √ √ √ √ x 
16 HAR √ √ √ √ x 
17 HAS √ √ √ √ √ 











LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DENGAN 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE 
MATERI BANGUN DATAR SIKLUS II PERTEMUAN KE-1 
 
 
Jenis aktivitas yang diamati: 
1. Siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir.   
2. Siswa lebih banyak terlibat dalam kelas untuk berbicara dan mengutarakan 
gagasannya sendiri. Siswa aktif bertanya kepada temannya ketika diskusi 
kelompok. 
3. Siswa aktif bertanya kepada temannya ketika diskusi kelompok sehingga terjalin 
komunikasi yang baik. Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
kepada seluruh siswa di depan kelas sehingga ide yang ada diketahui  
kelompok yang lain.  
4. Siswa berani bertukar pikiran dengan pasangannya untuk mendapatkan 
kesepakatan dalam memecahkan masalah. 
5. Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi kelompok kepada seluruh siswa di 
depan kelas sehingga ide yang ada diketahui kelompok yang lain dan mau 
menerima pendapat orang lain secara terbuka dan atas dasar kenyataan. 





Nama Siswa 1 2 3 4 5 
1 ABD √ √ √ √ √ 
2 ADE √ √ √ √ √ 
3 AZI √ x √ x x 
4 CIN √ √ √ √ x 
5 DIA √ √ √ √ √ 
6 DIN √ √ √ √ √ 
7 DON x x x √ x 
8 DOS √ √ √ x √ 
9 ELW √ √ √ x √ 
10 EVA x x x √ x 
11 FAJ √ √ √ x √ 
12 FEB √ √ √ √ √ 
13 FIT √ √ √ √ √ 
14 FRE √ √ √ √ √ 
15 HAJ √ √ √ √ √ 
16 HAR √ √ √ √ x 












LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DENGAN 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE 
MATERI BANGUN DATAR SIKLUS II PERTEMUAN KE-2 
 
 
Jenis aktivitas yang diamati: 
1. Siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir.   
2. Siswa lebih banyak terlibat dalam kelas untuk berbicara dan mengutarakan 
gagasannya sendiri. Siswa aktif bertanya kepada temannya ketika diskusi 
kelompok. 
3. Siswa aktif bertanya kepada temannya ketika diskusi kelompok sehingga terjalin 
komunikasi yang baik. Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
kepada seluruh siswa di depan kelas sehingga ide yang ada diketahui  
kelompok yang lain.  
4. Siswa berani bertukar pikiran dengan pasangannya untuk mendapatkan 
kesepakatan dalam memecahkan masalah. 
5. Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi kelompok kepada seluruh siswa di 
depan kelas sehingga ide yang ada diketahui kelompok yang lain dan mau 





 Nama Siswa 1 2 3 4 5 
1 ABD √ √ √ √ √ 
2 ADE √ √ √ √ √ 
3 AZI √ √ √ x √ 
4 CIN √ √ √ √ √ 
5 DIA √ √ √ √ √ 
6 DIN √ √ √ √ √ 
7 DON x x x √ x 
8 DOS √ √ √ √ √ 
9 ELW √ √ √ √ √ 
10 EVA x √ √ √ √ 
11 FAJ √ √ √ √ √ 
12 FEB √ √ √ √ √ 
13 FIT √ √ √ √ √ 
14 FRE √ √ √ √ √ 
15 HAJ √ √ √ √ √ 
16 HAR √ √ √ √ x 
17 HAS √ √ √ √ √ 
18 HAR √ √ √ √ √ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
